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ANALISIS PRIORITAS WILAYAH PROMOSI UNTUK PENERIMAAN
SISWA BARU SD MUHAMMADIYAH 28 PULO BRAYAN
MENGGUNAKAN METODE AHP DAN TOPSIS

ABSTRAK

Persaingan lembaga pendidikan dasar menuntut strategi promosi Penerimaan
Peserta Didik Baru (PPDB) yang tepat sasaran. SD Swasta Muhammadiyah 28
mengalami kendala dalam menentukan wilayah prioritas promosi. Penelitian ini
bertujuan menentukan bobot kriteria dan wilayah prioritas promosi menggunakan
metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Technique for Order Preference
by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). AHP digunakan untuk menentukan bobot
lima Kkriteria, sedangkan TOPSIS digunakan untuk merangking 12 wilayah
alternatif. Hasil penelitian menunjukkan jumlah siswa existing memiliki bobot
tertinggi sebesar 38,65% dengan nilai Consistency Ratio (CR) sebesar 0,0039.
Peringkat pertama adalah Pulo Brayan Darat Il dengan nilai preferensi 0,7877,
diikuti Tanjung Mulia sebesar 0,7607 dan Pulo Brayan Bengkel sebesar 0,6549.
Pengujian black box menunjukkan tingkat keberhasilan sistem sebesar 100%. Hasil
penelitian dapat membantu sekolah menentukan wilayah prioritas promosi PPDB
secara lebih tepat sasaran.

Kata Kunci: AHP, TOPSIS, Sistem Pendukung Keputusan, Prioritas Wilayah,
Promosi PPDB.
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ANALYSIS OF PROMOTIONAL AREA PRIORITIES FOR NEW
STUDENT ADMISSIONS AT SD MUHAMMADIYAH 28
PULO BRAYAN USING AHP AND TOPSIS

ABSTRACT

Competition among elementary education institutions requires targeted
strategies for New Student Admission (PPDB) promotion. SD Swasta
Muhammadiyah 28 faces difficulties in determining priority areas for promotion.
This study aims to determine the criteria weights and priority promotion areas
using the Analytical Hierarchy Process (AHP) and Technique for Order Preference
by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) methods. AHP is used to determine the
weights of five criteria, while TOPSIS is used to rank 12 alternative areas. The
results show that the number of existing students has the highest weight of 38.65%,
with a Consistency Ratio (CR) of 0.0039. Pulo Brayan Darat Il ranks first with a
preference value of 0.7877, followed by Tanjung Mulia with 0.7607 and Pulo
Brayan Bengkel with 0.6549. Black-box testing shows a system success rate of
100%. The results can help the school determine priority areas for PPDB
promotion more effectively and accurately.

Keywords: AHP, TOPSIS, Decision Support System, Priority Areas, PPDB
Promotion.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Persaingan antar-lembaga pendidikan dasar di Kota Medan semakin ketat
seiring bertambahnya jumlah sekolah swasta dan sekolah negeri yang menawarkan
pendidikan tanpa biaya. Sekolah negeri memiliki keunggulan pada aspek
pembiayaan, sementara sekolah swasta berbasis keagamaan seperti sekolah di
bawah naungan Muhammadiyah harus mampu menonjolkan diferensiasi pada
aspek kurikulum, layanan pembelajaran, dan pembentukan karakter agar tetap
kompetitif dalam menjaring peserta didik baru (Nurkakim & Rahmawati, 2025).
Kondisi ini menuntut setiap satuan pendidikan swasta untuk memiliki strategi
promosi Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) yang terarah, bukan sekadar
mengandalkan cara-cara konvensional.

Nurkakim dan Rahmawati (2025) menemukan bahwa strategi pemasaran
pada satuan pendidikan Muhammadiyah masih didominasi oleh pendekatan
tradisional yang bergantung pada jejaring sosial lokal, dengan promosi dari mulut
ke mulut (word of mouth) sebagai saluran utama, serta belum memiliki perencanaan
yang terstruktur berbasis data. Pola serupa juga teridentifikasi dalam penelitian
Pangestika, Amilda, dan Astuti (2024) yang menyatakan bahwa strategi pemasaran
dalam penerimaan peserta didik baru idealnya mempertimbangkan faktor lokasi dan
sebaran calon peserta didik secara lebih terukur, bukan hanya mengandalkan intuisi

pengelola sekolah.



SD Swasta Muhammadiyah 28 yang berlokasi di Kelurahan Pulo Brayan
Darat I, Kecamatan Medan Timur, Kota Medan, turut menghadapi tantangan
serupa. Berdasarkan data Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 3 (tiga) tahun
terakhir, siswa yang terdaftar berasal dari berbagai kelurahan dengan jumlah yang
sangat bervariasi. Sebagian kelurahan menyumbang puluhan siswa, sementara
sebagian lainnya hanya menyumbang beberapa siswa saja, meskipun secara
geografis berada pada rentang jarak yang tidak jauh berbeda dari sekolah. Variasi
ini mengindikasikan bahwa potensi setiap wilayah terhadap sekolah tidak seragam,
sehingga kegiatan promosi yang disebar secara merata ke seluruh wilayah tanpa
mempertimbangkan potensi masing-masing berisiko menjadi tidak efisien.

Penentuan wilayah prioritas promosi pada dasarnya merupakan permasalahan
pengambilan keputusan multikriteria (multi-criteria decision making), karena
melibatkan beberapa faktor yang saling memengaruhi, seperti jumlah siswa yang
sudah ada dari suatu wilayah, jarak wilayah terhadap sekolah, ketersediaan lembaga
PAUD/TK sebagai sumber calon peserta didik, jumlah sekolah dasar pesaing di
wilayah tersebut, serta kondisi aksesibilitas jalan. Permasalahan dengan banyak
kriteria seperti ini memerlukan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat
mengolah data secara objektif dan sistematis (Saaty, 1980; Hwang & Yoon, 1981).

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dikenal luas sebagai metode
yang mampu menentukan bobot kepentingan relatif antar-kriteria melalui
perbandingan berpasangan (pairwise comparison) yang melibatkan penilaian
pengambil keputusan secara terstruktur (Saaty, 1980). Namun demikian, AHP
memiliki keterbatasan ketika digunakan untuk merangking alternatif dalam jumlah

besar. Kelemahan tersebut dapat diatasi dengan mengombinasikannya bersama



metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS),
yang unggul dalam menentukan peringkat alternatif berdasarkan kedekatannya
terhadap solusi ideal positif dan jaraknya terhadap solusi ideal negatif (Hwang &
Yoon, 1981).

Kombinasi AHP-TOPSIS telah banyak diterapkan dan terbukti menghasilkan
keputusan yang lebih objektif pada berbagai kasus penentuan prioritas, di antaranya
penentuan prioritas penanganan wilayah terdampak bencana oleh BPBD Kabupaten
Deli Serdang (Utama, 2025) dan penentuan lokasi penempatan Automated Teller
Machine (Mahendra & Indrawan, 2020), yang keduanya memiliki karakteristik
permasalahan serupa dengan penentuan prioritas wilayah, yaitu memilih dan
meranking sejumlah alternatif wilayah/lokasi berdasarkan beberapa kriteria
sekaligus.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengusulkan penerapan metode
AHP-TOPSIS untuk menganalisis dan menentukan prioritas wilayah promosi
penerimaan siswa baru pada SD Swasta Muhammadiyah 28. Metode AHP
digunakan untuk menghitung bobot kepentingan setiap kriteria berdasarkan
penilaian pengambil keputusan di sekolah, sedangkan metode TOPSIS digunakan
untuk meranking wilayah-wilayah calon target promosi berdasarkan bobot tersebut.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengambilan keputusan yang
lebih objektif bagi pihak sekolah dalam mengalokasikan sumber daya promosi

PPDB secara lebih tepat sasaran dan efisien.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1.3.

Bagaimana menentukan bobot kepentingan setiap kriteria (jumlah siswa
existing, jarak wilayah ke sekolah, jumlah TK/PAUD, jumlah SD/MI
pesaing, dan skor aksesibilitas jalan) dalam penentuan wilayah prioritas
promosi menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP)?
Bagaimana hasil perankingan wilayah calon target promosi berdasarkan
bobot kriteria yang telah diperoleh menggunakan metode Technique for
Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)?

Wilayah mana yang menjadi prioritas utama untuk kegiatan promosi
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) SD Swasta Muhammadiyah 28

berdasarkan hasil integrasi metode AHP-TOPSIS?

Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah

ditetapkan, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Wilayah yang dianalisis dibatasi pada 12 (dua belas) kelurahan asal siswa
existing SD Swasta Muhammadiyah 28 dengan jumlah siswa lebih dari atau
sama dengan 5 (lima) orang berdasarkan data PPDB 3 (tiga) tahun terakhir.
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada 5 (lima) Kriteria,
yaitu jumlah siswa existing dari wilayah, jarak wilayah ke sekolah, jumlah
TK/PAUD di wilayah, jumlah SD/MI pesaing di wilayah, dan skor
aksesibilitas jalan.

Data perbandingan berpasangan (pairwise comparison) AHP diperoleh
melalui wawancara dengan pihak pengambil keputusan di sekolah (Kepala
Sekolah dan/atau Tim PPDB), tidak melibatkan responden dari kalangan

orang tua atau masyarakat umum.



1.4.

Penelitian ini berfokus pada penentuan prioritas wilayah promosi dan tidak
membahas perancangan strategi konten atau media promosi secara spesifik.

Sistem yang dibangun sebagai alat bantu perhitungan AHP-TOPSIS bersifat
mendukung pengambilan keputusan, bukan merupakan sistem PPDB yang

utuh.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai sebagai solusi dari rumusan masalah di atas

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

1.5.

Menentukan bobot kepentingan setiap kriteria dalam penentuan wilayah
prioritas promosi menggunakan metode Analytical Hierarchy Process
(AHP).

Menghasilkan peringkat prioritas wilayah calon target promosi menggunakan
metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS) berdasarkan bobot kriteria yang telah diperoleh.

Menyediakan rekomendasi wilayah prioritas yang dapat digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan strategi promosi Penerimaan Peserta Didik

Baru (PPDB) pada SD Swasta Muhammadiyah 28.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat nyata bagi berbagai

pihak terkait, dengan rincian sebagai berikut:

1.

Manfaat bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pengambilan keputusan bagi pihak

sekolah dalam mengalokasikan sumber daya dan tenaga promosi PPDB



secara lebih efisien dan tepat sasaran, sehingga kegiatan promosi tidak lagi
disebar secara merata tanpa mempertimbangkan potensi masing-masing
wilayah.

Manfaat bagi Pengembangan Iimu Pengetahuan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap penerapan
metode Sistem Pendukung Keputusan, khususnya integrasi AHP-TOPSIS,
pada domain pemasaran pendidikan berskala kelurahan, yang masih relatif
jarang dikaji dibandingkan penerapannya pada domain lain seperti pemilihan
karyawan, pemilihan lokasi ATM, atau penanganan bencana.

Manfaat bagi Penulis

Penelitian ini menjadi sarana penerapan pengetahuan mengenai Sistem
Pendukung Keputusan yang diperoleh selama perkuliahan pada permasalahan
nyata yang dihadapi oleh institusi pendidikan.

Manfaat bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi atau bahan perbandingan bagi
peneliti selanjutnya yang hendak menerapkan metode serupa pada kasus

penentuan prioritas wilayah promosi di institusi pendidikan lain.
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2.1. Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS)
adalah suatu sistem berbasis komputer yang dirancang untuk membantu pengambil
keputusan dalam memanfaatkan data, dokumen, pengetahuan, dan/atau model
untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah, khususnya pada permasalahan
yang bersifat semi-terstruktur maupun tidak terstruktur (Turban, Sharda, & Delen,
2011). SPK tidak dimaksudkan untuk menggantikan peran pengambil keputusan,
melainkan untuk memperluas kapabilitas pengambil keputusan dalam mengolah
data yang kompleks menjadi alternatif keputusan yang lebih logis, efisien, dan
terukur (Rinaldi, 2022).

Pada penelitian ini, SPK diterapkan untuk membantu pihak SD Swasta
Muhammadiyah 28 dalam menentukan prioritas wilayah promosi Penerimaan
Peserta Didik Baru (PPDB) berdasarkan beberapa kriteria sekaligus, sehingga
keputusan yang dihasilkan tidak hanya bertumpu pada intuisi, tetapi didukung oleh

data dan perhitungan yang sistematis.

2.2. Analytical Hierarchy Process (AHP)

Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah metode pengambilan keputusan
multikriteria yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty pada tahun 1980. Metode
ini bekerja dengan mendekomposisikan suatu permasalahan yang kompleks

menjadi struktur hierarki yang terdiri atas tujuan (goal), kriteria, dan alternatif,



kemudian membandingkan tingkat kepentingan antar-elemen pada setiap tingkat
hierarki secara berpasangan (pairwise comparison) (Saaty, 1980).

Perbandingan berpasangan pada AHP dilakukan menggunakan skala 1
sampai dengan 9 yang dikenal sebagai Skala Saaty, sebagaimana disajikan pada
Tabel 2.1 di bawah ini.

Tabel 2. 1 Skala Perbandingan Berpasangan Saaty

Nilai Makna

1 Kedua elemen sama penting

Elemen yang satu sedikit lebih penting dari elemen yang lain

Elemen yang satu lebih penting dari elemen yang lain

Elemen yang satu jauh lebih penting dari elemen yang lain

O ([ N | 01| W

Elemen yang satu mutlak lebih penting dari elemen yang lain

2,4,6,8 Nilai tengah/kompromi di antara dua penilaian yang berdekatan
Sumber: (Saaty, 1980)

Tahapan umum dalam metode AHP terdiri atas: (1) menyusun struktur
hierarki permasalahan; (2) membentuk matriks perbandingan berpasangan antar-
kriteria; (3) menghitung bobot prioritas (eigen vector) dari matriks perbandingan;
dan (4) menguji konsistensi penilaian melalui perhitungan Consistency Ratio (CR).
Nilai CR diperoleh dari perbandingan antara Consistency Index (Cl) dengan

Random Index (R1) sebagaimana disajikan pada Persamaan 2.1 dan 2.2.

CI=(Mmax — 1)/ (N = 1) oo (2.1)
CRZECI/RI e (2.2)
Keterangan:

Amax adalah nilai eigen maksimum dari matriks perbandingan berpasangan; n
adalah jumlah kriteria yang dibandingkan; dan RI adalah nilai Random Index yang

besarnya bergantung pada ukuran matriks (n). Suatu matriks perbandingan



dinyatakan konsisten apabila nilai CR <0,1. Apabila nilai CR > 0,1, maka penilaian
pada matriks perbandingan berpasangan perlu ditinjau ulang (Saaty, 1980).
Metode AHP telah banyak diterapkan pada berbagai penelitian, di antaranya
untuk pemilihan kamera terbaik berdasarkan spesifikasi teknis dan kebutuhan
pengguna (Ikhsan, Andryana, & Andrianingsih, 2021), yang membuktikan bahwa
AHP mampu menghasilkan bobot kriteria yang mencerminkan preferensi

pengambil keputusan secara konsisten dan terukur.

2.3. Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)

Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
adalah metode pengambilan keputusan multikriteria yang dikembangkan oleh
Hwang dan Yoon pada tahun 1981. Konsep dasar metode ini adalah bahwa
alternatif terbaik merupakan alternatif yang memiliki jarak terdekat terhadap solusi
ideal positif dan jarak terjauh terhadap solusi ideal negatif (Hwang & Yoon, 1981).

Tahapan perhitungan TOPSIS secara umum meliputi: (1) membentuk matriks
keputusan ternormalisasi; (2) membentuk matriks keputusan ternormalisasi
terbobot menggunakan bobot kriteria hasil AHP; (3) menentukan solusi ideal positif
(A+) dan solusi ideal negatif (A—); (4) menghitung jarak setiap alternatif terhadap
solusi ideal positif dan negatif; dan (5) menghitung nilai preferensi (kedekatan
relatif) setiap alternatif, yang kemudian digunakan untuk meranking seluruh
alternatif dari yang terbaik hingga yang terendah.

TOPSIS dipilih untuk melengkapi AHP dalam penelitian ini karena TOPSIS
memiliki keunggulan dalam mengurutkan (ranking) sejumlah besar alternatif
secara efisien berdasarkan kriteria dengan bobot yang telah ditentukan, sesuatu

yang menjadi keterbatasan apabila hanya menggunakan AHP secara tunggal.



Penerapan metode ini telah terbukti efektif pada kasus penentuan prioritas
penanganan wilayah terdampak bencana oleh Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Kabupaten Deli Serdang (Utama, 2025) dan kemudian penelitian
terkait penentuan lokasi untuk penempatan Automated Teller Machine (ATM)

(Mahendra & Indrawan, 2020).

2.4. Integrasi Metode AHP-TOPSIS

AHP dan TOPSIS merupakan dua metode yang saling melengkapi apabila
digunakan secara terintegrasi. AHP unggul dalam menentukan bobot kepentingan
kriteria melalui perbandingan berpasangan yang melibatkan penilaian ahli (expert
judgment) secara terstruktur, tetapi kurang efisien apabila diterapkan langsung
untuk meranking alternatif dalam jumlah besar. Sebaliknya, TOPSIS unggul dalam
meranking alternatif berdasarkan kedekatannya terhadap solusi ideal, tetapi tidak
memiliki mekanisme internal untuk menentukan bobot kriteria secara subjektif
berdasarkan pertimbangan pengambil keputusan (lkhsan, Andryana, &
Andrianingsih, 2021).

Integrasi kedua metode dilakukan dengan menempatkan AHP pada tahap
awal untuk menghasilkan bobot setiap kriteria, kemudian bobot tersebut digunakan
sebagai input pada tahap pembobotan matriks ternormalisasi TOPSIS. Pendekatan
gabungan ini telah terbukti mampu menghasilkan keputusan yang lebih objektif dan
dapat dipertanggungjawabkan dibandingkan penggunaan salah satu metode secara
tunggal, sebagaimana ditunjukkan pada penelitian pengembangan Sistem
Pendukung Keputusan alokasi sumber daya penanganan multi-bencana BPBD
Kabupaten Deli Serdang, di mana AHP digunakan untuk menghitung bobot

kepentingan setiap kriteria kebencanaan, sedangkan TOPSIS digunakan untuk
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meranking wilayah terdampak berdasarkan tingkat kedekatannya dengan solusi

ideal (Utama, 2025).

2.5. Promosi dan Penerimaan Peserta Didik Baru pada Sekolah Swasta

Promosi pendidikan merupakan bagian dari strategi pemasaran yang
bertujuan untuk memperkenalkan dan meningkatkan minat calon peserta didik serta
orang tua terhadap suatu satuan pendidikan. Pada satuan pendidikan swasta yang
bernaung di bawah lembaga keagamaan seperti Muhammadiyah, kegiatan promosi
tidak hanya bertujuan meningkatkan jumlah peserta didik baru, tetapi juga
menguatkan posisi suatu lembaga di tengah-tengah masyarakat (Nurkakim &
Rahmawati, 2025).

Pangestika, Amilda, dan Astuti (2024) menyatakan bahwa strategi pemasaran
dalam penerimaan peserta didik baru perlu memperhitungkan sebaran geografis
calon peserta didik agar kegiatan promosi dapat menjangkau wilayah dengan
potensi tertinggi secara lebih efisien. Dengan demikian, penentuan wilayah prioritas
promosi berbasis data, sebagaimana diusulkan pada penelitian ini, sejalan dengan
kebutuhan satuan pendidikan swasta untuk beralih dari strategi promosi yang
bersifat merata dan konvensional menuju strategi yang lebih terukur dan berbasis

bukti (data-driven).

2.6. Perangkat Lunak Pengembangan Sistem

Untuk mendukung penerapan metode AHP-TOPSIS agar dapat digunakan
secara berulang oleh pihak sekolah, penelitian ini membangun sebuah aplikasi
berbasis web sebagai alat bantu perhitungan. Pembangunan aplikasi tersebut

memanfaatkan beberapa perangkat lunak sebagai berikut.

11



2.6.1. PHP (Hypertext Preprocessor)

PHP adalah bahasa pemrograman berbasis skrip (scripting language) yang
bersifat open source dan dirancang khusus untuk pengembangan aplikasi web. PHP
dijalankan pada sisi server (server-side) sehingga kode program tidak terlihat oleh
pengguna, dan hasil keluarannya dikirimkan dalam bentuk berkas HTML ke web
browser (Kadir, 2019). Salah satu keunggulan PHP adalah kemudahannya
berintegrasi dengan berbagai sistem basis data populer, salah satunya MySQL
(Kadir, 2009). Pada penelitian ini, PHP digunakan untuk mengimplementasikan
logika perhitungan AHP-TOPSIS, mulai dari pembentukan matriks perbandingan

berpasangan hingga perankingan alternatif wilayah.

Php Downloads  Documentation  Getinvolved  Help  php 5.5 Q search docs

php

A popular general-purpose scripting language that is especially suited to web development.
Fast, flexible and pragmatic, PHP powers everything from your blog to the most popular websites in the world.

What's new in 8.5 Download

8.5.10 - changelog * Upgrading 8.4.25 - changelog * Upgrading 8.3.33 - changelog * Upgrading 8.2.33 - changelog * Upgrading

Gambar 2. 1 Laman Resmi Situs PHP.net
2.6.2.MySQL
MySQL adalah sistem manajemen basis data relasional (Relational Database
Management System/RDBMS) yang bersifat open source dan banyak digunakan
pada pengembangan aplikasi berbasis web karena kemudahan integrasinya dengan
PHP (Kadir, 2009). MySQL digunakan untuk menyimpan data wilayah, data

kriteria, data hasil perhitungan AHP-TOPSIS, serta data pengguna sistem.
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Gambar 2. 2 Laman Resmi Situs MySQL.com

2.6.3. Tailwind CSS

Tailwind CSS adalah framework CSS bertipe utility-first yang menyediakan
kelas-kelas siap pakai berukuran kecil (seperti pengaturan warna, jarak, dan tata
letak) yang dapat dikombinasikan langsung pada elemen HTML tanpa perlu
menulis berkas CSS terpisah untuk setiap komponen (Rifandi, Adriansyah, &
Kurniawati, 2022). Pendekatan ini mempercepat proses pembuatan antarmuka yang
konsisten dan responsif pada berbagai ukuran layar. Pada penelitian ini, Tailwind
CSS digunakan untuk membangun tampilan antarmuka sistem yang modern dan
responsif tanpa memerlukan proses build/compile tambahan, karena dimuat melalui

Content Delivery Network (CDN).

<~ tailwindcss vas

You can build anything

with Tailwind CSS.

The # igent for
all your service

Gambar 2. 3 Laman Resmi Situs Tailwind CSS
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2.6.4.DataTables

DataTables adalah plugin berbasis jQuery yang digunakan untuk
meningkatkan fungsionalitas tabel HTML biasa menjadi tabel interaktif yang
dilengkapi fitur pencarian (search), pengurutan (sorting), dan penomoran halaman
(pagination) secara otomatis (Somya & Beny, 2019). Penggunaan DataTables
memudahkan pengguna dalam menelusuri data dalam jumlah besar tanpa
memerlukan pengembangan fitur pencarian dan paginasi secara manual. Pada
penelitian ini, DataTables diterapkan pada halaman Data Wilayah untuk

menampilkan daftar wilayah beserta fitur pencarian dan navigasi halaman.

Q search... Login | Register | #: ~ |

=Datalables

Plus  Manual  Examples  Reference  Download Community  Support

DataTables - The Javascript Table Solution
A dependency free software suite for creating
advanced data grids for your data collections.
Export dota ko mulkiple User controllabl Locole based. number
formats able stable disploy
\ sorting
New Export ¥ View ¥ Search:
a Name = Position = = Office s = Is =  Extn. Ie = Start date 1= = salary
a ﬁ Airi Satou Accountant Tokyo 5407 11/28/2008 $162.700
(=] g Angelica Ramos Chief Executive Officer (CEO) London 5797 10/9/2009 $1.200.000
a 3 Ashton Cox Junior Technical Author San Francisco 1562 1/12/2009 $86.000
(=] 3 Bradley Greer Software Engineer London 2558 10/13/2012 $132.000
o 8  Brenden Wagner Software Engineer San Francisco 1314 6/7/2011 $206.850
a ‘ Brielle Willi Ir i iali New York 4804 12/2/2012 $372.000
Q 2 Bruno Nash Software Engineer London 6222 5/3/2011 $163.500
a a Caesar Vance Pre-Sales Support New York 8330 12/12/2011 $106.450
(@] 9 Cara Stevens Sales Assistant New York 3990 12/6/2011 $145.600
a g Cedric Kelly Senior ipt D P 6224 3/29/2012 $433.060
Name Position Office Extn. Start date Salary
Showing 1 to 10 of 57 staff members « < 1 2 3 4 8 6
s & : :
Mo Lood. doka from AJOX, Super fast paging
Complete contro ¢ FITML or \ocally
element placemevt
Get started
Install DataTables Initialise Learn
For NPM: Import (if using NPM / ESM): This is just the start! There is a lot to explore in
DataTables including how to integrate its styling
npm install datatables.net-dt import DataTable from '‘datatables.net-dt'; with your site, make use of its API, extensions,
editable and responsive tables, plus much more!
O Browser inciide: Continue your journey with DataTables:
And run on your table:
Clink href="https://cdn. datatables.net/v/d
<script src="https://cdn.datatables.net/v/ const table = new DataTable('#myTable', {
// Configuration options
< CEE—— - i

Gambar 2. 4 Laman Resmi Situs DataTables
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2.6.5. SweetAlert2

SweetAlert2 adalah pustaka JavaScript yang digunakan untuk menampilkan
kotak dialog (alert) dan notifikasi dengan tampilan yang lebih menarik, responsif,
dan dapat disesuaikan dibandingkan fungsi alert() bawaan browser (SweetAlert2,
2024). SweetAlert2 mendukung berbagai jenis notifikasi, seperti pesan sukses,
peringatan, kesalahan, dan dialog konfirmasi. Pada penelitian ini, SweetAlert2
digunakan untuk menampilkan dialog konfirmasi sebelum penghapusan data serta
notifikasi hasil setiap aksi (tambah, ubah, hapus data) agar interaksi pengguna

dengan sistem terasa lebih informatif dan tidak mengganggu.

SAVE LIVES, SUPPORT UKRAINE ua O star 18,102

> Examples

» Recipe Gallery S
» Installation -
» Usage

e sweetalert2

> Themes

urrent version: V12625  Latest update: 42daysago  Downloads last month: 4136.859
» Configuration Params
» Declarative Templates Q Search ¢l K

» Handling Buttons

A BEAUTIFUL, RESPONSIVE, CUSTOMIZABLE, ACCESSIBLE (WAI-ARIA)
> Handling Dismissals REPLACEMENT FOR JAVASCRIPT'S POPUP BOXES
» lcons ZERO DEPENDENCIES
> Input Types
> Methods Normal alert sweetalert2

» Sponsors / \
Show normal alert Show success message
> NSFW Sponsors \
] tor 5 Swa
(

Theme: | Default (light) v

Gambar 2. 5 Laman Resmi Situs SweetAlert2
2.6.6.FPDF
FPDF adalah pustaka (library) berbasis PHP murni yang digunakan untuk
menghasilkan dokumen PDF secara terprogram tanpa memerlukan pustaka
eksternal tambahan (Sudarno, Hidayat, & Rohmadi, 2025). FPDF memungkinkan

pengaturan posisi teks, tabel, dan elemen dokumen lain berdasarkan koordinat,
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sehingga cocok digunakan untuk mencetak dokumen dengan format baku seperti
laporan resmi (Sudarno, Hidayat, & Rohmadi, 2025). Pada penelitian ini, FPDF
digunakan untuk mencetak laporan hasil analisis prioritas wilayah promosi dalam
format PDF yang menampilkan ringkasan bobot kriteria, hasil perankingan, dan
detail perhitungan AHP-TOPSIS secara lengkap, sehingga dapat dijadikan

dokumen fisik yang dipertanggungjawabkan.

T FPDF Library

PDF generator
Sy —
ZIS
1 .
IEEE Whatis FPDF?
H 3 2 § 3 : .
il FPDF is a PHP class which allows to generate PDF files with pure PHP, that is to say without using the PDFlib library. F from FPDF stands for Free: you may use it for any
kind of usage and modify it to suit your needs.
Downloads
FPDF has other benefits: high level functions. Here is a list of its main features:
Tutorials

« Choice of measure unit, page format and margins
Documentation + Page header and footer management
* Automatic page break

FAQ « Automatic line break and text justification

+ Image support (JPEG, PNG, GIF and WebP)
Scripts * Colors

* Links
Forum * TrueType, Typel and encoding support

+ Page compression
Links
FPDF requires no extension (except Zlib to enable compression and GD for GIF and WebP support). The latest version requires at least PHP 5.3 and is compatible with PHP
7 and PHP 8.

The tutorials will give you a quick start. The complete online documentation is here and download area is there. It is advised to read the FAQ which lists the most common
questions and issues.

A script section is available and provides some useful extensions (such as bookmarks, rotations, tables, barcodes...).

Gambar 2. 6 Laman Resmi Situs FPDF

2.7. Basis Data dan Entity Relationship Diagram (ERD)

Basis data (database) adalah himpunan data yang saling berhubungan dan
disimpan secara terorganisasi sedemikian rupa sehingga dapat diakses dengan
mudah dan cepat melalui perangkat lunak untuk memperoleh informasi
(Fathansyah, 2018). Perancangan basis data yang baik memerlukan pemodelan
hubungan antar-data, salah satunya menggunakan Entity Relationship Diagram
(ERD), yaitu diagram yang menggambarkan hubungan antar-entitas atau tabel
dalam suatu basis data beserta atribut-atributnya (Fathansyah, 2018). Pada
penelitian ini, ERD digunakan untuk merancang struktur basis data yang

menyimpan data wilayah, kriteria, bobot AHP, dan hasil perankingan TOPSIS.
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2.8. Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa pemodelan standar yang
digunakan untuk menspesifikasi, memvisualisasikan, membangun, dan
mendokumentasikan artefak dari sistem perangkat lunak yang dikembangkan
menggunakan paradigma berorientasi objek (Sukamto & Shalahuddin, 2018). UML
terdiri atas beberapa jenis diagram yang masing-masing menggambarkan sudut
pandang berbeda terhadap sistem yang dirancang. Empat jenis diagram UML yang
digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
2.8.1.Use Case Diagram

Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari suatu
sistem, dengan menekankan pada apa yang dilakukan sistem (what) dan bukan
bagaimana sistem melakukannya (how). Diagram ini menggambarkan interaksi
antara aktor (pengguna sistem) dengan use case (fungsi-fungsi) yang disediakan
oleh sistem (Sukamto & Shalahuddin, 2018). Pada penelitian ini, use case diagram
digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor (Admin/Tim PPDB)
dengan fungsi-fungsi sistem, seperti input data wilayah, input matriks perbandingan
berpasangan, dan melihat hasil perankingan.

Tabel 2. 2 Simbol-simbol Use Case Diagram

No. Simbol Nama Simbol Keterangan
Mewakili peran orang, sistem yang
1. )% Aktor lain, atau alat ketika berkomunikasi

dengan use case.

Abstraksi dan interaksi antara
2. Use Case .
sistem dan aktor.
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No. Simbol Nama Simbol Keterangan

Directed Hubungan asosiasi yang diarahkan
R Association g yang
3. . . hanya kepada satu arah.
Relationship
Menunjukkan spesialisasi aktor
4, | eeeeeeeeeeeed > Generalisasi | untuk dapat berpartisipasi dengan

use case.

Menunjukkan bahwa suatu use case
5. - - ~e<includess - > Include seluruhnya merupakan
fungsionalitas dari use case lainnya.

Menunjukkan suatu use case
merupakan tambahan
fungsionalitas dari use case lainnya
jika suatu kondisi terpenuhi.

6. <]+~ - <cextend>>-- Extend

2.8.2. Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan aliran kerja (workflow) atau aktivitas dari
sebuah sistem atau proses bisnis, termasuk urutan aktivitas dalam suatu proses serta
kemungkinan adanya percabangan kondisi (Sukamto & Shalahuddin, 2018). Pada
penelitian ini, activity diagram digunakan untuk menggambarkan alur proses
perhitungan AHP-TOPSIS, mulai dari input data kriteria, perhitungan bobot AHP,
uji konsistensi, hingga perankingan wilayah menggunakan TOPSIS.

Tabel 2. 3 Simbol-simbol Activity Diagram

No Simbol Nama Simbol Keterangan

Menyatakan  bagaimana masing-
1. Activity masing kelas antar muka saling
berinteraksi satu sama lain.

2. | m— Control Flow | Menunjukkan urutan eksekusi.
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No Simbol Nama Simbol Keterangan

Menunjukkan aliran objek dari

S > Object Flow sebuah action atau activity ke action.
. Menyatakan bahwa sebuah objek
4 ¢ StartPoint | yiyentuk atau diawali.
5. © End Point Menyatakan bahwa sebuah objek
Menyataka untuk menggabungkan
6. j—» Join kembali activity atau action yang
parallel.
Menyatakan untuk memecah
7. Fork behavior menjadi activity atau action
yang parallel.
Menunjukkan penggambaran suatu
8. O Decision keputusan/tindakan ~ yang  harus

diambil pada kondisi tertentu.

2.8.3.Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar-objek dalam sistem
berdasarkan urutan waktu, yang menunjukkan pesan (message) apa saja yang
dikirim antar-objek serta urutan waktu terjadinya interaksi tersebut (Sukamto &
Shalahuddin, 2018). Diagram ini digunakan untuk menggambarkan interaksi antara
antarmuka pengguna, kontroler, dan basis data pada saat proses perhitungan AHP-

TOPSIS dijalankan.
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Tabel 2. 4 Simbol-simbol Sequence Diagram

No. Nama Simbol Keterangan
Menggambarkan objek atau kelas yang
1 Entity merepresentasikan data dalam sistem dan
Class menjadi landasan dalam penyusunan
struktur basis data.
Menggambarkan kelas yang berfungsi
9 Boundary sebagai perantara antara pengguna dengan
Class sistem serta menangani komunikasi antara
lingkungan eksternal dan sistem.
3 Control jawab terhadap pengendalian alur proses
Class dan pengelolaan logika sistem dalam

menjalankan suatu operasi.

Menggambarkan pesan atau pemanggilan
operasi yang dilakukan oleh suatu objek
terhadap dirinya sendiri untuk
menjalankan proses tertentu.

4 Recursive

Menggambarkan periode atau durasi
ketika suatu objek sedang menjalankan
. operasi atau memproses suatu pesan.

5 | Activation

: Menggambarkan kelas yang bertanggung

Menggambarkan keberadaan suatu objek
selama proses interaksi berlangsung, yang
biasanya direpresentasikan dalam bentuk
garis vertikal putus-putus dan terhubung
dengan objek.

6 Life Line

2.8.4.Class Diagram

Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-
kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem, lengkap dengan atribut dan
metode/operasi yang dimiliki serta hubungan antar-kelas (Sukamto & Shalahuddin,
2018). Class diagram pada penelitian ini menggambarkan struktur kelas yang
merepresentasikan entitas Wilayah, Kriteria, MatriksAHP, dan HasilTOPSIS

beserta relasinya.
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Tabel 2. 5 Simbol-simbol Class Diagram

No | Nama simbol Simbol Deskripsi
Nama Class
+atribur : fai
1 Kelas ik Ke_las pada struktur sistem yang berisi
method atribut dan method.
+method
5 Antarmuka / O Sama dengan konsep interface dalam
Interface pemrograman berorientasi objek.
3 Asosiasi / Relasi antarkelas yang menunjukkan
Association — | hubungan penggunaan antar kelas.
. Relasi umum-khusus (inheritance)
4 Generalisasi _
antar kelas.
5 Ketergantungan —_— Relasi ketergantungan antar kelas
/ Dependency g g '

2.9. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model Waterfall, yaitu model pengembangan perangkat lunak yang bersifat
sistematis dan berurutan (sequential), dimulai dari tahap analisis kebutuhan, desain
sistem, penulisan kode program (coding), pengujian (testing), hingga tahap
pemeliharaan (maintenance) (Pressman, 2012). Model ini dipilih karena kebutuhan
sistem dalam penelitian ini telah dapat didefinisikan secara jelas di awal, yaitu
untuk mengotomatisasi perhitungan AHP-TOPSIS berdasarkan data wilayah dan
kriteria yang telah ditentukan, sehingga tidak memerlukan iterasi kebutuhan yang

kompleks sebagaimana pada model pengembangan lain.
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2.10. Pengujian Perangkat Lunak (Black Box Testing)

Pengujian perangkat lunak merupakan tahap penting untuk memastikan
bahwa sistem yang dibangun berjalan sesuai dengan fungsinya dan bebas dari
kesalahan (error). Black box testing adalah teknik pengujian yang berfokus pada
spesifikasi fungsional perangkat lunak tanpa memperhatikan struktur kode program
di dalamnya, sehingga penguji hanya perlu memberikan data masukan (input) dan
mengamati apakah keluaran (output) yang dihasilkan sesuai dengan yang
diharapkan (Jaya, 2018). Salah satu teknik pada black box testing adalah Boundary
Value Analysis, yaitu teknik pengujian dengan menentukan nilai batas normal,
minimal, dan maksimal dari data yang diuji (Jaya, 2018). Pada penelitian ini, black
box testing digunakan untuk menguji fungsionalitas sistem, seperti validasi input
matriks perbandingan berpasangan dan ketepatan hasil perhitungan bobot serta

perankingan.

2.11. Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dirangkum
pada Tabel 2.2 berikut.

Tabel 2. 6 Analisis Penelitian Terdahulu

Peneliti - Perbedaan dengan
No (Tahun) Judul Penelitian Metode Penelitian Ini
Ikhsan, . Objek  penelitian
Andryana, & Implementasi _Metode AHP- | berupa produk
1 2. | AHP dan TOPSIS untuk
Andrianingsih - TOPSIS | kamera, bukan
Pemilihan Kamera . .
(2021) wilayah geografis
Metode AHP-TOPSIS Objek  penelitian
Mahendra & | pada Sistem Pendukung AHP- berupa penempatan
2 Indrawan Keputusan  Penentuan TOPSIS mesin ATM, bukan
(2020) Penempatan Automated wilayah  promosi
Teller Machine pendidikan
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Peneliti - Perbedaan dengan
No (Tahun) Judul Penelitian Metode Penelitian Ini
Pengembangan Sistem .
Pendukung Keputusan Ka%r:EkSmgig?ég:zg
3 | Utama (2025) AHP-TOPSIS ~untuk | AHP- EebencanaanJ
Alokasi Sumber Daya | TOPSIS ’ .
. bukan promosi
Penanganan Multi- endidikan
Bencana BPBD P
Sinergisitas Strategi Mer&giunakan
: Pemasaran  Lembaga pendeatan
Nurkakim & L ... | kualitatif, tidak
.| Pendidikan Swasta pada | Kualitatif !
4 Rahmawati - ... | menghasilkan
Satuan Pendidikan | deskriptif )
(2025) , perankingan
Muhammadiyah .
Sumberrejo W'Iay‘f"h. secara
kuantitatif
Objek  penelitian
Sistem Pendukung berupa pemilihan
Setiawan & | Keputusan  Pemilihan karyawan, tidak
5 Rachmadi Karyawan Terbaik PT. | TOPSIS | mengintegrasikan
(2023) Berkat Alam Sukses AHP untuk
dengan Metode TOPSIS pembobotan
kriteria

Berdasarkan Tabel 2.2, dapat disimpulkan bahwa metode AHP-TOPSIS telah

banyak diterapkan pada berbagai domain permasalahan yang memiliki karakteristik

pemilihan dan perankingan alternatif berdasarkan banyak kriteria, seperti pemilihan

produk, penempatan lokasi fasilitas, dan manajemen kebencanaan. Namun

demikian, penerapan AHP-TOPSIS secara spesifik untuk menentukan prioritas

wilayah promosi Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) pada satuan pendidikan

dasar berbasis data internal sekolah, sebagaimana diusulkan pada penelitian ini,

belum banyak dikaji. Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian (research gap)

yang menjadi posisi kebaruan (novelty) dari penelitian ini.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lingkungan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Swasta Muhammadiyah 28 yang beralamat
di Jalan Cemara Gang Nangka Nomor 3, Kelurahan Pulo Brayan Darat II,
Kecamatan Medan Timur, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. Objek penelitian
meliputi data Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) internal sekolah serta 12 (dua
belas) kelurahan asal siswa existing yang tersebar di 4 (empat) kecamatan di Kota
Medan, yaitu Kecamatan Medan Timur, Medan Deli, Medan Barat, dan Medan

Helvetia.

3.2. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara perbandingan berpasangan
(pairwise comparison) dengan pihak pengambil keputusan di sekolah serta
observasi lapangan terhadap kondisi aksesibilitas jalan pada setiap wilayah. Data
sekunder diperoleh dari data PPDB internal sekolah selama 3 (tiga) tahun terakhir,
serta data jumlah TK/PAUD dan SD/MI pesaing yang diperoleh dari penelusuran

data pendidikan daring.

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelurahan asal siswa SD Swasta
Muhammadiyah 28 berdasarkan data PPDB. Sampel penelitian ditentukan

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu kelurahan dengan jumlah siswa
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existing lebih dari atau sama dengan 5 (lima) orang, sehingga diperoleh 12 (dua
belas) kelurahan sebagai alternatif dalam proses AHP-TOPSIS, sebagaimana
disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Alternatif Wilayah Penelitian

No Nama Kelurahan Kecamatan Jumlah Siswa Existing
1 Tanjung Mulia Medan Deli 70
2 Pulo Brayan Darat Il Medan Timur 58
3 Pulo Brayan Bengkel Medan Timur 47
4 Pulo Brayan Bengkel Medan Timur 34

Baru
5 Pulo Brayan Darat | Medan Timur 25
6 Pulo Brayan Kota Medan Barat 21
7 Tanjung Mulia Hilir Medan Deli 17
8 Mabar Hilir Medan Deli 9
9 Helvetia Timur Medan Helvetia 6

10 Glugur Darat | Medan Timur 6
11 Sidodadi Medan Timur 5
12 Mabar Medan Deli 5

Sumber: Tata Usaha SD Swasta Muhammadiyah 28

3.4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.  Dokumentasi, yaitu pengumpulan data PPDB internal sekolah untuk
memperoleh jumlah siswa existing per wilayah.

2. Wawancara terstruktur, yaitu wawancara perbandingan berpasangan antar-
kriteria dengan Kepala Sekolah/Tim PPDB menggunakan instrumen Skala

Saaty.

25



3. Observasi lapangan, yaitu pengamatan langsung kondisi aksesibilitas jalan
pada setiap wilayah penelitian.
4.  Studi literatur, yaitu penelusuran data jumlah TK/PAUD dan SD/MI pesaing

melalui basis data pendidikan daring.

3.5. Kerangka Konsep Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang tersusun secara
sistematis, mulai dari pengumpulan data hingga diperolehnya hasil perankingan

wilayah prioritas promosi. Kerangka konsep penelitian disajikan pada Gambar 3.1.

MULAI

y

1. PENGUMPULAN DATA
Data PPDB Internal, Wawancara,
AHP, Observasi Lapangan

!

2. PENENTUAN KRITERIA DAN
ALTERNATIF WILAYAH

!

3. PEMBOBOTAN KRITERIA
DENGAN METODE AHP

TIDAK
4. NILAICR=0,1?
REVISI
WAWANCARA
AHP

5. NORMALISASI MATRIKS KEPUTUSAN
DAN PEMBOBOTAN (TOPSIS)

!

6. PENENTUAN SOLUSI IDEAL POSITIF (A+)
DAN SOLUSI IDEAL NEGATIF (A-)

v

7. PERHITUNGAN JARAK DAN
NILAI PREFERENSI SETIAP WILAYAH

y

8. PERANKINGAN WILAYAH PRIORITAS
PROMOSI (HASIL AKHIR)

Gambar 3. 1 Alur Penelitian
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3.6. Analisis Kebutuhan Sistem
Sebagai landasan pengembangan perangkat lunak, analisis kebutuhan sistem
bertujuan untuk mendefinisikan secara jelas seluruh kemampuan yang harus
dimiliki oleh sistem pendukung keputusan pemilihan wilayah berbasis AHP-
TOPSIS. Kebutuhan tersebut dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu kebutuhan
fungsional yang menggambarkan perilaku dan fitur sistem, serta kebutuhan non-
fungsional yang mencakup batasan teknis, performa, dan antarmuka pengguna.
Kedua jenis kebutuhan ini menjadi acuan dalam tahap perancangan, implementasi,
dan pengujian sistem agar hasil akhir sesuai dengan ekspektasi pengguna dan dapat
dioperasikan secara optimal.
3.6.1. Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional merupakan serangkaian layanan atau fungsi yang harus
dapat dilakukan oleh sistem untuk memenuhi tujuan utama aplikasi. Seluruh fitur
dirancang untuk mendukung alur pengambilan keputusan mulai dari otentikasi
pengguna, pengelolaan data, hingga proses perhitungan dan pelaporan hasil akhir.
Berikut adalah rincian kebutuhan fungsional yang harus diimplementasikan:
1.  Sistem dapat melakukan autentikasi (login dan logout) pengguna sebelum
mengakses fitur-fitur di dalamnya.
2.  Sistem dapat mengelola data wilayah (alternatif) meliputi tambah, ubah, dan
hapus data.
3. Sistem dapat mengelola data kriteria meliputi tambah, ubah, dan hapus data,
termasuk penentuan sifat kriteria (benefit/cost).
4.  Sistem dapat menerima input nilai kriteria (matriks keputusan mentah) untuk

setiap wilayah.
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10.

Sistem dapat menerima input matriks perbandingan berpasangan AHP,
dengan nilai kebalikan (segitiga bawah matriks) dihitung otomatis oleh
sistem.

Sistem dapat menghitung bobot kriteria beserta nilai Consistency Ratio (CR)
secara otomatis berdasarkan data matriks AHP terkini.

Sistem dapat melakukan normalisasi dan pembobotan matriks keputusan
TOPSIS secara otomatis berdasarkan data wilayah dan bobot AHP terkini.
Sistem dapat menampilkan hasil perankingan wilayah secara terurut,
termasuk tampilan podium untuk 3 (tiga) peringkat teratas.

Sistem dapat menampilkan rincian tahapan perhitungan AHP dan TOPSIS
secara transparan (rumus beserta substitusi angka) agar dapat ditelusuri dan
dipertanggungjawabkan.

Sistem dapat mencetak laporan hasil analisis dalam format PDF, mencakup
ringkasan bobot kriteria, hasil perankingan, dan detail perhitungan AHP-

TOPSIS.

3.6.2. Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan non-fungsional menetapkan batasan kualitas, teknis, dan

lingkungan operasional yang harus dipenuhi agar sistem dapat berjalan dengan

stabil, aman, dan nyaman digunakan. Kebutuhan ini mencakup pilihan teknologi,

performa, serta kemudahan akses bagi pengguna. Adapun rincian kebutuhan non-

fungsional adalah sebagai berikut:

1.

Sistem dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP
native (tanpa framework) dengan basis data MySQL yang diakses melalui

ekstensi MySQL..
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3.7.

Antarmuka sistem dibangun menggunakan Tailwind CSS agar tampilan
responsif pada perangkat desktop, tablet, maupun smartphone (Rifandi,
Adriansyah, & Kurniawati, 2022).

Tabel data pada sistem menggunakan plugin DataTables untuk mendukung
fitur pencarian, pengurutan, dan paginasi data yang rapi dan user friendly
(Somya & Beny, 2019).

Notifikasi dan konfirmasi tindakan pada sistem
menggunakan SweetAlert2 untuk meningkatkan kenyamanan interaksi
pengguna (SweetAlert2, 2024).

Pencetakan laporan hasil analisis menggunakan pustaka FPDF (Sudarno,
Hidayat, & Rohmadi, 2025).

Sistem dapat diakses menggunakan web browser umum (Google
Chrome, Mozilla Firefox, Microsoft Edge) dengan waktu respons kurang dari

3 (tiga) detik untuk proses perhitungan.

Pemodelan Sistem

Pemodelan sistem digambarkan menggunakan Unified Modeling Language

(UML), yang terdiri atas use case diagram, activity diagram, class diagram, dan

Entity Relationship Diagram (ERD).

3.7.1.Use Case Diagram

Use case diagram pada Gambar 3.2 menggambarkan interaksi antara aktor

Admin/Tim PPDB dengan fungsi-fungsi yang disediakan sistem, meliputi input

data wilayah dan kriteria, input matriks perbandingan AHP, proses perhitungan

AHP-TOPSIS, melihat hasil perankingan, dan dapat pula mencetak laporan hasil

analisis.
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Sistem Pendukung Keputusan AHP-TOPSIS

Input Data
Wilayah dan Kriteria
Input Matriks
Perbandingan AHP
Proses Perhitungan
AHP-TOPSIS
Lihat Hasil
Perankingan Wilayah
Cetak Laporan
Hasil Analisis

Gambar 3. 2 Use Case Diagram

dmin
Tim PPDB

/1

3.7.2. Activity Diagram
Activity diagram pada Gambar 3.3 menggambarkan alur aktivitas sistem
mulai dari login, input data, perhitungan bobot AHP beserta uji konsistensinya,

hingga perhitungan TOPSIS dan penampilan hasil perankingan.

Admin Sistem

[ Login ke sistem }—
Inputdatawilayah | ___________
dan nilai kriteria .

Input matriks ] o :
perbandingan berpasangan J l '
'

'

A 4
‘ Hitung bobot AHP }

dan nilai CR

Normalisasi data
pembobotan TOPSIS

v

Seleksi ideal positif
dan negatif

¥

Tampilkan hasil
perankingan wilayah

&

Gambar 3. 3 Activity Diagram
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3.7.3.Class Diagram
Class diagram pada Gambar 3.4 menggambarkan struktur kelas Wilayah,
Kriteria, NilaiKriteria, MatriksAHP, dan HasiITOPSIS beserta atribut, metode, dan

relasi antar-kelas yang membentuk struktur data sistem.

Wilayah Kriteria NilaiKriteria
- id_wilayah :int - id_kriteria: int - id_wilayah:int
- nama_wilayah : varchar - nama_kriteria : varchar - id_kriteria : int
- kecamatan : varchar - sifat:enum - nilai: float
- bobot : float
+ tambah() + inputNilai()
+ ubah() + tambah() + getNilai()
+ hapus() + hitungBobotAHP()
MatriksAHP HasilTOPSIS

- id_kriteria_baris : int - id_wilayah : int

- id_kriteria_kolom : int - nilai_preferensi: float

- nilai_perbandingan: float - peringkat : int

+ hitungCI() + hitungJarak()

+ hitungCR() + rankingWilayah()

Gambar 3. 4 Class Diagram

Class diagram pada sistem ini menggambarkan struktur data dan perilaku
utama dalam proses pemilihan wilayah. Terdapat lima entitas utama, yaitu Wilayah,
Kriteria, NilaiKriteria, MatriksAHP, dan HasilTOPSIS. Wilayah menyimpan data
alternatif, sedangkan Kriteria menyimpan atribut penilaian, termasuk sifat
benefit/cost dan bobot. NilaiKriteria menghubungkan wilayah dengan kriteria
melalui nilai masing-masing alternatif.

MatriksAHP mengelola perbandingan berpasangan serta menghitung

Consistency Index (CI) dan Consistency Ratio (CR) untuk memastikan konsistensi
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penilaian. Selanjutnya, HasilTOPSIS menyimpan nilai preferensi dan peringkat
wilayah berdasarkan jarak terhadap solusi ideal positif dan negatif. Secara
keseluruhan, kelima entitas terintegrasi membentuk alur sistematis dari input data,
perhitungan bobot AHP, hingga proses perankingan TOPSIS sebagai dasar
penentuan wilayah terbaik.
3.7.4. Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD pada Gambar 3.5 menggambarkan hubungan antar-entitas dalam basis
data sistem, yaitu entitas Wilayah, Kriteria, Nilai_Kriteria, Matriks_ AHP,

Hasil_TOPSIS, dan Admin.

Wilayah Kriteria NilaiKriteria
PK | id_wilayah (int) 1 PK | id_kriteria (int) 1 N | PK | id_wilayah (int)
nama_wilayah (varchar) nama_kriteria (varchar) PK | id_kriteria (int)
kecamatan (varchar) sifat (enum) nilai (float)
bobot (float)

Memiliki
Perbandingan

Memiliki
Bobot

Menjadi
Penilaian

N
MatriksAHP HasilTOPSIS
FK | id_kriteria_baris (int) PK | id_wilayah (int)
I |1 ritesiBakoledhi(in) [ D_ig;n_ak;n_un_tu; S nilai_preferensi (float)
FK | nilai_perbandingan (float) menghitung peringkat (int)

Gambar 3. 5 Entity Relationship Diagram

3.8. Perancangan Sistem
Setelah kriteria, alternatif, dan metode perhitungan AHP-TOPSIS ditetapkan

pada sub-bab sebelumnya, tahap selanjutnya adalah merancang sistem yang akan
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mengimplementasikan metode tersebut ke dalam sebuah aplikasi berbasis web.
Perancangan sistem pada penelitian ini terdiri atas dua bagian utama, yaitu
perancangan basis data (database) yang menjadi tempat penyimpanan seluruh data
yang dibutuhkan, dan perancangan antarmuka (interface) yang menjadi wujud
interaksi antara pengguna dengan sistem. Kedua rancangan ini menjadi acuan pada
tahap implementasi sistem yang diuraikan pada Bab IV.
3.8.1. Perancangan Basis Data Sistem
Basis data sistem dirancang terdiri atas 6 (enam) tabel, yaitu tabel admin,
tabel wilayah, tabel kriteria, tabel nilai_kriteria, tabel matriks_ahp, serta tabel
hasil_topsis. Rancangan struktur setiap tabel diuraikan sebagai berikut.
1.  Tabel Admin
Tabel admin digunakan untuk menyimpan data akun pengguna yang berhak
mengakses sistem. Kata sandi disimpan dalam bentuk hash menggunakan
algoritma bcrypt, bukan dalam bentuk teks biasa.

Tabel 3. 2 Rancangan Tabel Admin

Field Tipe Data Keterangan

id INT (PK, Al) Primary key_, _ |dent|ta}s unik
pengguna, terisi otomatis
Nama pengguna untuk login,

username VARCHAR(50) bersifat unik (tidak boleh sama)

password VARCHAR(255) bK;t;lptsandl dalam bentuk hash
Nama lengkap  pengguna,

nama_lengkap VARCHAR(100) ditampilkan pada sidebar sistem

created at TIMESTAMP Waktu_ akun dibuat, terisi

- otomatis

2. Tabel Wilayah
Tabel wilayah menyimpan data alternatif, yaitu kelurahan-kelurahan yang

menjadi calon target promosi PPDB.
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Tabel 3. 3 Rancangan Tabel Wilayah

Field Tipe Data Keterangan
i INT (PK, Al) Pr_lmary key, identitas unik
wilayah
nama_wilayah VARCHAR(100) | Nama kelurahan/desa
kecamatan VARCHAR(100) | Nama ~ kecamatan  tempat
wilayah berada
Nama kabupaten/kota, default
kabupaten_kota VARCHAR(100) "Kota Medan”
Keterangan status pengiriman
status VARCHAR(50) siswa, mis. "Sudah (70 siswa)"
created_at TIMESTAMP Waktu data ditambahkan, terisi

otomatis

Tabel Kriteria

Tabel kriteria menyimpan data kriteria penilaian beserta sifatnya (benefit atau

cost), yang menjadi acuan langsung bagi mesin perhitungan AHP-TOPSIS

dalam menentukan solusi ideal.

Tabel 3. 4 Rancangan Tabel Kriteria

Field Tipe Data Keterangan

i INT (PK, Al) Err:{;\ﬁ;y key, identitas unik
kode VARCHAR(10) m‘:ﬁ:at u';rite”a (C1-C5),
nama_kriteria VARCHAR(150) Nama lengkap kriteria

Sifat kriteria, menentukan

sifat ENUM(benefit','cost’) | arah  solusi ideal pada
TOPSIS

urutan INT Urutan tampil krlte'rla pada
antarmuka dan perhitungan

keterangan VARCHAR(255) Penjelasan singkat sumber

data kriteria
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Tabel Nilai Kriteria
Tabel nilai_kriteria berperan sebagai tabel penghubung (junction table) yang

menyimpan matriks keputusan mentah, yaitu nilai setiap kriteria untuk setiap

wilayah.
Tabel 3. 5 Rancangan Tabel Nilai Kriteria

Field Tipe Data Keterangan

id INT (PK, Al) Primary key

id_wilayah INT (FK) Kunci tamu, mengacu ke tabel
wilayah

id_kriteria INT (FK) lI<<l_Jnc! tamu, mengacu ke tabel

riteria

nilai DECIMAL(10,4) N|Ia|' kriteria untuk wilayah

terkait

Kombinasi id_wilayah dan id_kriteria diberi batasan UNIQUE KEY agar
tidak terjadi duplikasi nilai untuk pasangan wilayah dan Kkriteria yang sama.
Tabel Matriks AHP

Tabel matriks_ahp menyimpan hasil perbandingan berpasangan antar-kriteria

yang menjadi dasar perhitungan bobot pada metode AHP.

Tabel 3. 6 Rancangan Tabel Matriks AHP

Field Tipe Data Keterangan
id INT (PK, Al) Primary key
id kriteria_baris | INT (FK) rf]‘;[‘r‘i::(;am“’ kriteria pada baris
id_kriteria_kolom | INT (FK) chjgﬁr'] Lam kriteria - pada
nilai DECIMAL(10,6) g{;ﬁ; . /gesr_%"f‘g‘;i“ga” (skala
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6.  Tabel Hasil TOPSIS
Tabel hasil_topsis berfungsi sebagai riwayat (log) dari hasil perhitungan
terakhir yang pernah dijalankan sistem. Tabel ini bersifat pelengkap, karena
tampilan hasil pada antarmuka selalu dihitung ulang secara langsung (real-
time) dari tabel wilayah, kriteria, nilai_kriteria, dan matriks_ahp.

Tabel 3. 7 Rancangan Tabel Hasil TOPSIS

Field Tipe Data Keterangan

id INT (PK, Al) Primary key

id_wilayah INT (FK) Vlflﬂgsgrt]amu, mengacu ke tabel
d_plus DECIMAL(10,6) i)irs?':if terhadap solusi ideal
d_minus DECIMAL(10,6) g\aerg;a;[if terhadap solusi ideal
nilai_preferensi DECIMAL(10,6) | Nilai preferensi akhir (Vi)
peringkat INT Es::]ril?ulzaéar\]/vilayah pada hasil
dihitung_pada TIMESTAMP :’e\’r?;‘i“étg;rztiif”ga” dijalankan,

3.8.2. Perancangan Antarmuka Sistem

Perancangan antarmuka (interface) bertujuan untuk menggambarkan tata
letak dan elemen-elemen yang akan disajikan kepada pengguna pada setiap
halaman sistem, sebelum diimplementasikan menjadi kode program pada Bab IV.
Antarmuka dirancang dengan prinsip responsive agar dapat digunakan dengan
nyaman pada perangkat desktop, tablet, maupun smartphone, serta mengacu pada
struktur menu yang telah ditentukan pada use case diagram (Gambar 3.2).

Rancangan antarmuka setiap halaman diuraikan sebagai berikut.

36



Rancangan Halaman Login

Halaman ini dirancang sebagai gerbang masuk sistem, terdiri atas kolom
username, kolom password, tombol "Masuk ke Sistem", serta identitas
aplikasi (logo dan nama sistem). Halaman ini tidak menampilkan menu
navigasi apa pun, karena hanya dapat diakses sebelum pengguna melakukan

autentikasi.

X

SPK AHP-TOPSIS

Analisis Prioritas Wilayah Promosi
SD Swasta Muhammadiyah 28

Username

& Usermame

Password

El Password

-] Masuk ke Sistem

Default: admin / admin123

Gambar 3. 6 Rancangan Halaman Login
Rancangan Halaman Dashboard
Halaman ini dirancang sebagai ringkasan kondisi sistem secara umum, terdiri
atas: sapaan untuk pengguna yang sedang aktif, empat kartu statistik (total
wilayah, total kriteria, total siswa existing, dan status konsistensi AHP), panel
"Aksi Cepat" berisi tautan singkat menuju halaman lain, serta panel wilayah

dengan peringkat prioritas tertinggi saat ini.
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SPK AHP-TOPSIS
SD Muhammadiyah 28

X

Dashboard

sistem

AHP-TOPSIS

MENU UTAMA

B Deshboard .

©  DstaWilayah

1
v

Data Kriteria

134
Th

88 Matriks AHP
€@ Hasil Perangkingan

Administrator PPDB
Tim PPDB
B Keluar

Selamat datang kembali,

Administrator PPDB ¥

Pantau dan kelola prioritas wilayah promosi PPDB SD Swasta Muhammadiyah 28
menggunakan metode AHP-TOPSIS secara transparan dan berbasis data.

-

Alternatif dianalisis

TOTAL WILAYAH TOTAL KRITERIA
12 5

Digunakan dalam AHP

TOTAL SISWA
EXISTING

303

Dari seluruh wilayah

Konsisten v/

STATUS CR AHP

0.0039

Lihat Hasil Perangkingan >

-
4 Aksi Cepat Q Wilayah Prioritas Tertinggi Saat Ini
Kelola Data Wilayah > PERINGKAT 1
Nilai Preferensi
Pulo Brayan Darat Il
83 | input Matriks AHP > Medan Timur 0.7877

Lihat perangkingan lengkap ->

© 2026 SPK AHP-TOPSIS — SD Swasta Muhammadiyah 28 Pulo Brayan

Gambar 3. 7 Rancangan Halaman Dashboard

Rancangan Halaman Data Wilayah

Halaman ini dirancang menampilkan tabel data seluruh wilayah dilengkapi

kolom pencarian dan navigasi halaman (pagination), tombol "Tambah

Wilayah", serta tombol aksi ubah dan hapus pada setiap baris.

SPK AHP-TOPSIS

X

Data Wilayah

Kelola altematif wilayah calon target promosi

® Sistem Aktif

SO Muhammadiyah 28
MENU UTAMA
88 Dashboard

3= DataKriteria
83 Matriks AHP

€@ Hasil Perangkingan

Administrator PPDB
Tim PPDB

B Keluar

Menampilkan 1 - 10 dari 12 data

Daftar Wilayah

Total 12 wilayah terdaftar sebagai alternatif

[ Q Cariwilayah... Menampilkan 12 data

NO NAMA WILAYAH KECAMATAN KAB/KOTA STATUS AKSI
1 Tanjung Mulia Medan Deli Kota Medan Sudah (70 siswa)
2 Pulo Brayan Darat Il Medan Timur Kota Medan
3 Pulo Brayan Bengkel Medan Timur Kota Medan
4 Pulo Brayan Bengkel Baru Medan Timur Kota Medan
5 Pulo Brayan Darat | Medan Timur Kota Medan
6 Pulo Brayan Kota Medan Barat Kota Medan
7 Tanjung Mulia Hilir Medan Deli Kota Medan
8 Mabar Hilir Medan Deli Kota Medan
9 Helvetia Timur Medan Helvetia Kota Medan
10 Glugur Darat | Medan Timur Kota Medan
)

:
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Gambar 3. 8 Rancangan Halaman Data Wilayah
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Rancangan Halaman Data Kriteria

Berbeda dengan halaman Data Wilayah, data kriteria dirancang ditampilkan
dalam bentuk kartu (card) agar sifat kriteria (benefit/cost) dapat ditandai
secara visual menggunakan warna aksen pada sisi kiri setiap kartu. Setiap

kartu dilengkapi tombol ubah dan hapus.

SPK AHP-TOPSIS Data Kriteria
SD Muhammadiyah 28 Kelola kriteria penilaian wilayah promosi -um

MENU UTAMA

Daftar Kriteria O Tambah Kriteria
08  Dashboard Total 5 kriteria digunakan dalam perhitungan AHP-TOPSIS

@ Data Wilayah
Jumlah Siswa Existing Jarak Wilayah ke Sekolah (km) Jumlah TK/PAUD

dari Wilayah Diukur dari JI. Cemara Gg. Nangka di Wilayah
Data PPDB internal sekolah No. 3, Pulo Brayan Darat Il Sumber calon peserta didik baru
(3 tahun terakhir)

Ericaliliirsirsliliersiers

88 Matriks AHP

Q Hasil Perangkingan

a 2
Administrator PPDB
Jumlah SD/MI Pesaing Skor Aksesibilitas Jalan (1-5)
[® Keluar A
di Wilayah Observasi lapangan
Tingkat persaingan kondisi jalan

di wilayah tersebut

(o) () || O )

@ Input Nilai Kriteria per Wilayah 5
Lengkapi matriks keputusan mentah (nilai C1-C5 untuk setiap wilayah)
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Gambar 3. 9 Rancangan Halaman Data Kriteria
Rancangan Halaman Nilai Kriteria
Halaman ini dirancang berupa tabel (grid) dua dimensi yang dapat diedit
langsung (inline editing), dengan baris berupa daftar wilayah dan kolom
berupa daftar kriteria (C1-C5), sehingga pengguna dapat mengisi seluruh
matriks keputusan mentah dalam satu tampilan dan menyimpannya sekaligus

melalui satu tombol "Simpan Semua Nilai".
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X‘ SPK AHP-TOPSIS
2

Nilai Kriteria

Matrik: — nilai setiap wilay: kriteria

® Sister AKtif

ghdedinte Matriks Keputusan Mentah o oo e Kiterla
83 Dashboard i nilai L i Semua
% Data Kriterla Tanjung Mulia C> )|l (= J|C = J|C > )| [C =)
B Matriks AHP Pulo Brayan Darat Il [roim ] [ = ) [ = ] [ ) ( ]
@ Hasil Perangkingan Pulo Brayan Bengkel (= Jl [ = J|I [ = J|[ =~ J|[ =]
Pulo Brayan Bengkel Baru (e nmi] = ) [ x ] [ x ) ( o)
® dministrator PPOR Pulo Brayan Darat | [ wa & | P senine | 3 | 5 [rose oo | § | K e o ] § | § [oremwa |
b Pulo Brayan Kota = )| (=] [ ]| i [ommma] | § [ =]
o Kewar Tanjung Mulia Hilir [ = ] [ » ) [ = ) [ = ] ( ]
CesJ|C» L) s I[C»)
Helvetia Timur = )l (= J [ =Jl (=7 [~
o )| (> [ |C=[C=)
— C=)|=1|(=)|=|C=
Mabar > J|C=_J[C = J]I ) [ =]
B Simpan Semua Nifai
© 2026 5% - Brayan

Gambar 3. 10 Rancangan Halaman Nilai Kriteria

Rancangan Halaman Matriks Perbandingan AHP

Halaman ini dirancang menampilkan matriks 5x5, dengan sel segitiga atas

berupa dropdown skala Saaty yang dapat dipilih pengguna, sel diagonal

ditampilkan tetap bernilai 1, dan sel segitiga bawah ditampilkan sebagai

keterangan "otomatis" karena akan dihitung sendiri oleh sistem sebagai nilai

kebalikan (reciprocal).

SPK AHP-TOPSIS
liyah 28

Matriks Perbandingan AHP

kriteria (skala Saaty 1-9)

® Sistem Aktif

MENUUTAMA

OF  Dashboard

©  DataWilayah

O Isi hanya sel di atas diagonal (perbandingan kriteria baris terhadap kriteria kolom).

Nilai kebalikan (segitiga bawah) akan dihitung otomatis oleh sistem saat disimpan.
Nilai diagonal selalu 1 (sama penting dengan dirinya sendiri).

[ Keluar

X DataKriteria KRITERIA c c2 c3 ca cs
B9 Matriks AHP . €1 - Jumlah Siswa Existing dari Wilayah [ ) U v [ v [ v) [ ]
@ Hasil Perangkingan C2 - Jarak Wilayah ke Sekolah (km) auto [ 1 ] [ XX v] [ XX v] [ XX v]
€3 - Jumlah TK/PAUD di Wilayah auto suto [ 1 ] [ XX v] [ XX v ]
Administrator PPDB C4 - Jumiah SD/MI Pesaing di Wilayah auto auto auto Z]

Tim PPDB — —
5 - Skor Aksesibilitas Jalan (1-5) auto auto [ auo auto E

Lihat Hasil Perhitungan Lengkap
Bobot AHP, uji konsistensi, dan perankingan TOPSIS akan dihitung ulang otomatis

9
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Gambar 3. 11 Rancangan Halaman Matriks Perbandingan AHP
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7. Rancangan Halaman Hasil Perangkingan

V‘ SPK AHP-TOPSIS Hasil Perangkingan
L) SO Muhsmmediyah 28 Pricritas wilayah promaosi PPDE — dihitung otomatis dari data terkini
MENUUTAMA
L ot -t
83 Dashboard
Data Wilayah
@ ayal — —
3E  Data Kriteri
iy, & o} &
88 Matriks AHP
[ %P Hasil Peranghi ] PERINGIAT 2 PERINGKAT 1 PERINGKAT 3
ngkingan - " N
Tanjung Mulia Pulo Brayan Darat Il Pulo Brayan Bengkel
Medan Deli Medan Timur Medan Timur
Adrinistrator PPDB
Tim PPOB
. J/
\
B Keluar
= Paeringkat & dan Saterusnya
PERINGKAT WILAYAH KECAMATAN -2 o- NILAI PREFERENSI
E] X xx FHIOCKK XXX feRssts

E] xx 00 KX OO 200 XXHK 3OO0
E] Fropi= X BT 2K ) 73{;”00; i )(X.XX; T X):JO(XX
E] XX x5 AR HKKKAK XXX
[I] xx xX XX IOOK KEXXHK XXX
@ XX xx KX HOCK presed HHIOOKK
@ xx XX KX XK 2K XXKAK KX OO
@ xx xx X200 HXXHAK HHIKXX
E] XX % RO KKK 000K

ﬁt Detail Perhitungan (Transparan & Dapat Ditelusuri)
Setiap angks pada hasil skhir dopat ditetusuri kembali ke data mantab. Kilk satiap tahsp untuk melihat rumus dan substitusi sngksnys.

E] Matriks Perbandingan Berpasangan AHP ~
c1 <2z c3 ca cs

(=] X000 KXXO000C K IOOKK 200008 OO0

<2 2002000 KX 000C 20X OO 00K 0L 30000

c3 2002000 X200 IO 2. 20008 OO0

c& 2020008 KX 000 K I 306 20000 FOL000C

c5 200.2000K XA HOCICERX 206 200K LXK
Jumilah Kalom 20020000 XXNXO00K IO CC 20000 FOLIOO0C

Pl matriks L Matriks AHP,

Baris “Jumlah Kolom™ adalah

[ Normalisasi Matriks AHP ~ ]
L Bobaot Prioritas Kriteria ~ J
[@ Uji Kensistensi AHP [C], RI, CR) ~ ]
[ Matriks Keputusan TOPSIS ~ ]
[ Normalisasi Matriks TOPSIS ~ ]
[ Matriks Ternonmalisasi Terbobot ~ ]
[ Solusi Ideal Positif & Nagatif ~ ]
[ Jarak ke Solusi Ideal (D+ dan D-) ~ ]
[ Nilai Preferensi (Kedekatan Relatif) ~ ]
[ @ Hasil Akhir Perangkingan ~ ]

© 2026 SPK AHP-TOPSIS — SD Swasta Muhammadiyah 28 Pulo Brayan

Gambar 3. 12 Rancangan Halaman Hasil Perangkingan
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Rancangan Cetak Laporan PDF

Laporan dirancang dengan format resmi menyerupai dokumen legal, terdiri
atas kop surat identitas sekolah, judul laporan, ringkasan bobot kriteria, tabel
hasil akhir perankingan, rincian tahapan perhitungan AHP dan TOPSIS, serta

blok pengesahan pada bagian akhir dokumen.

SD SWASTA MUHAMMADIYAH 28 PULO BRAYAN
LOGO SEKOLAH JI. Contoh No. 123, Pulo Brayan Darat |, Kec. Medan Timur, Kota Medan
Telp: (061) 1234567 | Email: sdmuhamadiyah28@email.com

LAPORAN HASIL ANALISIS PRIORITAS WILAYAH PROMOSI
Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) - TOPSIS

Tanggal Cetak 1 [anggal Cetak]

Dicetak Oleh 1 [Nama Admin]

Total Wilayah B [Jumiah alternatif wilayah)

Status Konsistens! 3 [KONSISTEN / TIDAK KONSISTEN]

1. RINGKASAN BOBOT KRITERIA (HASIL AHP)

Kode Nama Kriteria Sifat Bobot Porsentase
K1 Nama Kriteria 1 Benefit 0,xxxx xx, 0%
K2 Nama Kriteria 2 Cost 000 Xx,100%
K3 Nama Kriteria 3 Benefit 0000 xx,00%
[ Nama Kriteria 4 Benefit 000 xx,100%
K5 Nama Kriteria § Cost 0xxxx xx00%

2. HASIL AKHIR PERANGKINGAN WILAYAH PRIORITAS PROMOSI

Peringkat Nama Wiloyah Kecamatan D+ D- Nitai Preforensi
1 ‘Witayah 1 [Kecamatan] 000k 0,100 0000
2 Witaysh 2 [Kecamatan] 0,000k 0,000 00k
3 Wilayah 3 [Kecamatan] 000 0.0xxx 00000
4 Wilayah 4 [Kecamatan] 03000 0,00 0000
5 Wilayah § [Kecamatan] 0,000¢ 0,5xxX 0,%000¢
Catatan:

3. DETAIL PERHITUNGAN AHP

3.1 Matsiks Perbandingan Berpasangan 3.2 Matriks Normalisasi
Keterta « xz @ e xs Keterta @ @ Ke s
K1 1.0000 000 o0 Qoo 00 K1 0.x00x 00000 0.x00x 0.00x
K2 Ouxncx 1.0000 0.00x Ouxxx 0.0 K2 O 00k 000 0000k
K3 O oxox | 10000 | oxex e K3 0000 0000 0000 02000x
Ke oxox | Owax | Oxox | 10000 | Oxox | Ka Ouxncx Ouxox 0,000 0,000
Ks 000k O.00x 0.00x Oux0x 10000 Ks 0000 000 0.00x 0.00x
3.3 Bobot Prioritas Kriteria 3.4 Ujl Konsistensi (Consistoncy Ratio)
Keltoria Jumiah Barls n Bobot Parsentase Keterla Wolghted Sum Vactor Bobot Conslatency Vector
K1 0.x000¢ s 0000 cot K1 0,000 0000 00
K2 0,00 s Ouxox ook | Kz [ 000k 00
K3 Oa00cx s axmx ek K3 O.ox e Ouxxx
e 000 s 0000 ooote | ke O00x 0000 Qo
Ks O s 0000 0% Ks O.0oxx Oxxx i

Amax = [Nitai] | CI= (A max-n)/(n - 1) = Nilai] | CR = I/ RI = [Ndlai] | RI = [Nilai]
KONSISTEN (CR <= 0,10)

4. DETAIL PERHITUNGAN TOPSIS

4.1 Matriks Keputusan (Data Mentah) 4.2 Matriks Ternormalisasi
Wiayah 1 K2 K2 e Ks ‘wilaysh K1 K2 K3 Ke ks
Wilayan 1 oxx oxx o oux oxx Wiloyon 1 Oaxouex Ok 0.nxx Oxuxx Ok
Wilayah 2 oxx oxx oxx oxx oxx Wilayah 2 000 0.x00x 0,100 0.000x 0.x000x
Wilayah 3 oxx oxx Ouxx oux oxx Wilayah 3 000k oo 0o oo O.xmax
~ wisyaha | oxx oxx Oux o [ Wileyah 4 Oix Oxxax 0,000 Ouxnxx Ouxxx
Wiayoh oxx oxx oxx oxx oxx Wilayah § 00000 0000 0,500 0.x00x Ox0x
4.3 Matriks Temormalisasi Terbobiot 4.4 Solusl ideal Positif (A+) dan Negati (A-)
Wilayah Kiteria sitot
| Wioyah 1 K1 Benet 00k oo
| Wiayahz K2 Cost 0,000 0,000
| Wilayah3 2000 K3 Benofit 0.xxxx o
Wisyshd | Oaooxx Oxox | 0o oo | oo = s ey oy
Wilayah 5 0,100 0.x00x 0.1000x 0o [ ks Cost [ [
4.5 Jarak ke Solusi Ideal dan Nilai Proforensi
Wilayoh o+ o- Nital Proferensi (V) Peringkat
Wilayah 1 Oamix Ouxwax Ouxoonx 1
Wilayah 2 000 0.0k ook 2
~ Wiayahd | oo 0o Oxooex 3
Wileyh 4 Dok 0o Ooxxx 3
Wilayah 5 0000 00000 000 s
Mengetahul, Disusun oleh,
Kepala Sekolah Tim PPDB / Peneti
| U — )
Nama Lengkap | NIP Nama Lengkap

Medan, (Tanggal Cetak]

Gambar 3. 13 Rancangan Halaman Cetak Laporan PDF
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3.9. Rancangan Pengujian Sistem
Pengujian sistem dilakukan menggunakan teknik black box testing dengan
pendekatan boundary value analysis (Jaya, 2018) untuk memastikan fungsionalitas

sistem berjalan sesuai spesifikasi yang telah ditetapkan pada Sub-bab 3.6.1.

Rancangan skenario pengujian disajikan pada Tabel 3.8.

Tabel 3. 8 Rancangan Skenario Pengujian Black Box

No Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan

1 Login dengan username dan | Sistem mengarahkan pengguna ke
password yang benar halaman Dashboard

5 Login dengan username atau | Sistem  menolak  akses  dan
password yang salah menampilkan pesan kesalahan
Mengakses halaman sistem tanpa Sistem  menaarahkan enaauna

3 | login (belum melakukan : g . Pengg

. kembali ke halaman Login

autentikasi)

4 Menambah data wilayah dengan | Data wilayah baru tersimpan dan
seluruh kolom terisi muncul pada tabel Data Wilayah

Data pada tabel Data Wilayah ter-

5 Mengubah dan menghapus data | update/terhapus sesuai aksi, dengan

wilayah dialog konfirmasi sebelum
penghapusan

5 Menambah,  mengubah, dan | Data kriteria ter-update sesuai aksi
menghapus data kriteria pada halaman Data Kriteria

7 Input nilai matriks perbandingan | Sistem  menolak  input  dan
AHP di luar rentang 1/9 s.d. 9 menampilkan pesan kesalahan

8 Menyimpan matriks AHP dengan | Sistem menghitung nilai kebalikan
nilai segitiga atas terisi (segitiga bawah) secara otomatis
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No Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan
9 Perhitungan bobot AHP dengan | Sistem menampilkan peringatan agar
CR>0,1 matriks direvisi
Sistem menampilkan hasil
Proses  perhitungan  TOPSIS | perankingan sesuai urutan nilai
10 4 .
dengan data lengkap preferensi,  termasuk  tampilan
podium 3 besar
... | Hasil perankingan pada halaman
11 Mengubah sa_lah satu nilai kriteria Hasil berubah otomatis mengikuti
pada suatu wilayah
data terbaru
Sistem menghasilkan berkas PDF
12 Mencetak laporan hasil analisis ke | berisi  ringkasan  bobot, hasil
PDF perankingan, dan detail perhitungan
AHP-TOPSIS
Mengakses sistem melalui | Tata letak sistem menyesuaikan
13 | perangkat dengan lebar layar kecil | (sidebar berubah menjadi drawer,

(smartphone)

tabel dapat digulir horizontal)

44




BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

4.1. Implementasi Analisis Dengan Metode AHP-TOPSIS

Data alternatif hasil penelitian yang digunakan dalam proses analisis terdiri
atas lima kriteria pada setiap wilayah penelitian, sebagaimana disajikan pada Tabel
3.2. Kriteria C1 (Jumlah Siswa Existing), C3 (Jumlah TK/PAUD), dan C5 (Skor
Aksesibilitas Jalan) merupakan kriteria bertipe benefit, karena semakin tinggi
nilainya semakin baik. Sementara itu, C2 (Jarak ke Sekolah) dan C4 (Jumlah SD/MI
Pesaing) merupakan kriteria bertipe cost, karena semakin rendah nilainya semakin
baik. Data tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam proses perhitungan

dengan metode AHP-TOPSIS untuk menentukan bobot kriteria dan peringkat

wilayah.
Tabel 4. 1 Data Alternatif Penelitian
No Wilayah C1 C2 C3 C4 C5
1 Tanjung Mulia 70 4,8 14 15 4
2 | Pulo Brayan Darat Il 58 1,6 7 6 4
3 | Pulo Brayan Bengkel 47 2,2 8 7 4
4 Pulo Brayan Bengkel 34 17 4 6 4
Baru
5 | Pulo Brayan Darat | 25 2,1 7 6 4
6 Pulo Brayan Kota 21 1,0 4 7 4
7 | Tanjung Mulia Hilir 17 5,6 10 9 4
8 Mabar Hilir 9 4,5 10 5 4
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No Wilayah C1 C2 C3 C4 C5
9 Helvetia Timur 6 4,8 14 8 4
10 Glugur Darat | 6 2,3 2 6 4
11 Sidodadi 5 6,7 2 2 4
12 Mabar 5 4,8 0 0 4

Berdasarkan alternatif di atas, diketahui bahwa setiap wilayah memiliki nilai pada
masing-masing Kriteria yang akan digunakan dalam proses pengambilan keputusan.
Data tersebut selanjutnya diolah melalui tahapan metode AHP-TOPSIS, dimulai
dari penentuan bobot setiap kriteria menggunakan metode AHP hingga proses
normalisasi, pembobotan, penentuan solusi ideal, dan perankingan menggunakan
metode TOPSIS. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai tahapan
pengolahan data tersebut, berikut disajikan simulasi perhitungan manual
menggunakan data pada tabel alternatif di atas sebagai dasar penerapan metode
pada sistem.
4.1. Perhitungan Bobot Kriteria dengan AHP

Nilai matriks perbandingan berpasangan antar-kriteria disajikan sebagaimana
pada Tabel 3.3.

Tabel 4. 2 Matriks Perbandingan Berpasangan AHP

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5
C1 - Jumlah Siswa Existing 1 2 3 5 2
C2 - Jarak ke Sekolah 1/2 1 2 3 1
C3 - Jumlah TK/PAUD 1/3 1/2 1 2 1/2
C4 - Jumlah SD/MI Pesaing 1/5 1/3 1/2 1 1/3
C5 - Skor Aksesibilitas Jalan 1/2 1 2 3 1
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LANGKAH 1: Menghitung Jumlah Setiap Kolom
KolomC1:1+0,5+0,3333+0,2+0,5=2,5333
KolomC2:2+1+0,5+0,3333 +1=4,8333
KolomC3:3+2+1+05+2=85
KolomC4:5+3+2+1+3=14
KolomC5:2+1+0,5+0,3333 +1=4,8333

LANGKAH 2: Normalisasi Matriks (Setiap Sel Dibagi Jumlah Kolom)

Baris C1:

55333 = 0,3947
18333~ 4138
3 _ 0,3529

85

> _ 0,3571

14

75533 = 0,4138
Baris C2:

25333 = 0,1974
75533 = 0,2069
2 _ 0,2353

85

3 _ 0,2143

14

28333 2069
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Baris C3:

0,3333 01316
2,5333
75533 = 0,1034
! _ 0,1176

85

2 _ 0,1429
14

78533 = 0,1034
Baris C4:

0.2 _ 0,0789
2,5333
0,3333 _ 00690
4,8333
05 _ 0,0588
85
! _ 0,0714
14 7
0,3333 _ 00690
48333
Baris C5:

05 _ 0,1974
2,5333
75533 = 0,2069

2 _ 0,2353
85

3
— = 10,2143
14



48333 = 0,2069

LANGKAH 3: Menghitung Rata-rata Setiap Baris (Bobot)

Bobot C1 = (0,3947+0,4138+0,3529+0,3571+0,4138)/5 = 1,9323/5 = 0,3865

Bobot C2 = (0,1974+0,2069+0,2353+0,2143+0,2069)/5 = 1,0608/5 = 0,2121

Bobot C3 = (0,1316+0,1034+0,1176+0,1429+0,1034)/5 = 0,5989/5 = 0,1198

Bobot C4 = (0,0789+0,0690+0,0588+0,0714+0,0690)/5 = 0,3471/5 = 0,0694

Bobot C5 = (0,1974+0,2069+0,2353+0,2143+0,2069)/5 = 1,0608/5 = 0,2121

Tabel 4. 3 Bobot Kriteria Hasil Perhitungan AHP

Kriteria Bobot Persentase
C1 - Jumlah Siswa Existing 0,3865 38,65%
C2 - Jarak ke Sekolah 0,2121 21,21%
C3 - Jumlah TK/PAUD 0,1198 11,98%
C4 - Jumlah SD/MI Pesaing 0,0694 6,94%
C5 - Skor Aksesibilitas Jalan 0,2121 21,21%

Setelah bobot kriteria diperoleh, langkah selanjutnya adalah menguji konsistensi
penilaian yang diberikan oleh pengambil keputusan, karena matriks perbandingan

berpasangan dalam AHP didasarkan pada penilaian subjektif yang berpotensi

mengandung inkonsistensi.

LANGKAH 4: Menghitung Weighted Sum Vector (Perkalian Matriks Asli x

Vektor Bobot)

Rumus: setiap baris matriks perbandingan asli dikalikan dengan seluruh vektor

bobot, lalu dijumlahkan.
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Weighted Sum C1 = (1x0,3865)+ (2% 0,2121) + (3 X 0,1198) + (5 X
0,0694) + (2 x 0,2121) = 0,3865 + 0,4242 + 0,3594 + 0,3470 + 0,4242 =
1,9413 =~ 1,9416

Weighted Sum C2 = (0,5 % 0,3865) + (1 x 0,2121) + (2 x 0,1198) + (3 x
0,0694) + (1 x0,2121) = 0,1933 + 0,2121 4+ 0,2396 + 0,2082 + 0,2121 =
1,0653 = 1,0654

Weighted Sum C3 = (0,3333 x 0,3865) + (0,5 % 0,2121) + (1 X 0,1198) +
(2x0,0694) + (0,5x0,2121) = 0,1288 + 0,1061 + 0,1198 + 0,1388 +
0,1061 = 0,5996

Weighted Sum C4 = (0,2 x 0,3865) + (0,3333 x 0,2121) + (0,5 x 0,1198) +
(1 x0,0694) + (0,3333 x 0,2121) = 0,0773 4+ 0,0707 + 0,0599 + 0,0694 +
0,0707 = 0,3480 = 0,3481

Weighted Sum C5 = sama dengan C2 (baris C5 identik dengan baris C2 pada
matriks) = 1,0654

LANGKAH 5: Menghitung Consistency Vector (Weighted Sum + Bobot)

Kriteria | Weighted Sum Vector | Bobot (w) Consistency Vector
C1l 1,9416 0,3865 1,9416 / 0,3865 = 5,0238
C2 1,0654 0,2121 1,0654 /0,2121 = 5,0220
C3 0,5996 0,1198 0,5996 /00,1198 = 5,0054
C4 0,3481 0,0694 0,3481/0,0694 = 5,0133
C5 1,0654 0,2121 1,0654 /0,2121 = 5,0220

LANGKAH 6: Menghitung Amax (Rata-rata Consistency Vector)
Amax = (5,0238 + 5,0220 + 5,0054 + 5,0133 + 5,0220) / 5 = 25,0865 / 5 =5,0173

LANGKAH 7: Menghitung Consistency Index (CI)
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Rumus: CI = (Amax —n)/(n—1)
CI=(5,0173—-5)/(5—-1)=0,0173 /4 = 0,0043

LANGKAH 8: Menentukan Random Index (RI)

n|1|2 3 4 5 6 7 8 9 10

Rl fO]0| 058 | 09 | 112 | 1,24 | 132 | 141 | 1,45 | 1,49

Untukn=5RI =112
LANGKAH 9: Menghitung Consistency Ratio (CR)
Rumus: CR =CI /Rl

CR =0,0043/1,12 = 0,0039

Parameter Nilai Keterangan
Amax 5,0173 Rata-rata consistency vector
n 5 Jumlah kriteria
Cl 0,0043 (5,0173—5)/4
RI 1,12 Tabel Saaty untuk n=5
CR 0,0039 0,0043/1,12

Karena CR = 0,0039 < 0,1, maka matriks perbandingan berpasangan dinyatakan
KONSISTEN, dan bobot kriteria pada Tabel 3.3 dapat digunakan pada tahap
perhitungan TOPSIS selanjutnya.
4.1.2.Normalisasi Matriks Keputusan (TOPSIS)

Tahap pertama TOPSIS adalah menghitung matriks keputusan ternormalisasi
(R) menggunakan normalisasi vektor, yaitu membagi setiap nilai pada kolom

dengan akar kuadrat dari jumlah kuadrat seluruh nilai pada kolom tersebut.

xl-j

2
Ex,_]

Rumus: R;; =

LANGKAH 1: Menghitung Pembagi Normalisasi (Akar Jumlah Kuadrat) per

Kolom
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C1:

V702 +582 + 472 + 342 + 252 + 212 + 172+ 92 + 62 + 6% + 52 + 52 =
V13.187 = 114,8347

C2:

V4,82 + 1,62 +2,22 + 1,72 + 2,12 + 1,02 + 5,62 + 4,52 + 4,82 + 2,32 + 6,72 + 4,82 =

V186,61 = 13,6605

C3:

V142 + 72+ 82+ 42 + 72 + 42 + 102 + 102 + 142 + 22 + 22 + 02 =
V794 = 28,1780

C4:

V152 + 62 + 72 + 62 + 62 + 72 + 92 + 52 + 82 + 62 + 22 + 02 =
V641 = 25,3180

C5:

V(42 x 12) = V192 = 13,8564

LANGKAH 2: Contoh Perhitungan Normalisasi (Wilayah Tanjung Mulia)

70

R1= = 0,6096
114,8347

R2=—22 _-03514
13,6605

R3=—2% _=0,4968
28,1780

R4=—1_=05925
25,3180

R5= —* _=0,2887

13,8564
Formula yang sama diterapkan pada seluruh 12 wilayah untuk menghasilkan

matriks R secara lengkap.
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Tabel 4. 4 Matriks Keputusan Ternormalisasi (R)

Wilayah R1 R2 R3 R4 R5
Tanjung Mulia 0,6096 | 0,3514 | 0,4968 | 0,5925 | 0,2887
Pulo Brayan Darat 11 0,5051 | 0,1171 | 0,2484 | 0,2370 | 0,2887
Pulo Brayan Bengkel 0,4093 | 0,1610 | 0,2839 | 0,2765 | 0,2887

Pulo Brayan Bengkel Baru | 0,2961 | 0,1244 | 0,1420 | 0,2370 | 0,2887

Pulo Brayan Darat | 0,2177 | 0,1537 | 0,2484 | 0,2370 | 0,2887
Pulo Brayan Kota 0,1829 | 0,0732 | 0,1420 | 0,2765 | 0,2887
Tanjung Mulia Hilir 0,1480 | 0,4099 | 0,3549 | 0,3555 | 0,2887
Mabar Hilir 0,0784 | 0,3294 | 0,3549 | 0,1975 | 0,2887
Helvetia Timur 0,0522 | 0,3514 | 0,4968 | 0,3160 | 0,2887
Glugur Darat | 0,0522 | 0,1684 | 0,0710 | 0,2370 | 0,2887
Sidodadi 0,0435 | 0,4905 | 0,0710 | 0,0790 | 0,2887
Mabar 0,0435 | 0,3514 | 0,0000 | 0,0000 | 0,2887

4.1.3.Matriks Ternormalisasi Terbobot
Matriks ternormalisasi terbobot (V) diperoleh dengan mengalikan setiap nilai
pada matriks R dengan bobot kriteria hasil AHP pada Tabel 3.3 (C1=0,3865;
C2=0,2121; C3=0,1198; C4=0,0694; C5=0,2121).
Rumus: V;; = R;j X w;
Contoh Perhitungan (Wilayah Tanjung Mulia):
V1 =0,6096 x 0,3865 = 0,2356
V2 =0,3514 x 0,2121 = 0,0745
V3 =0,4968 x 0,1198 = 0,0595
V4 =0,5925 x 0,0694 = 0,0411

V5 =0,2887 x 0,2121 = 0,0612
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Tabel 4. 5 Matriks Ternormalisasi Terbobot (V)

Wilayah V1 V2 V3 V4 V5
Tanjung Mulia 0,2356 | 0,0745 | 0,0595 | 0,0411 | 0,0612
Pulo Brayan Darat Il 0,1952 | 0,0248 | 0,0298 | 0,0165 | 0,0612
Pulo Brayan Bengkel 0,1582 | 0,0342 | 0,0340 | 0,0192 | 0,0612

Pulo Brayan Bengkel Baru 0,1144 | 0,0264 | 0,0170 | 0,0165 | 0,0612

Pulo Brayan Darat | 0,0841 | 0,0326 | 0,0298 | 0,0165 | 0,0612
Pulo Brayan Kota 0,0707 | 0,0155 | 0,0170 | 0,0192 | 0,0612
Tanjung Mulia Hilir 0,0572 | 0,0870 | 0,0425 | 0,0247 | 0,0612
Mabar Hilir 0,0303 | 0,0699 | 0,0425 | 0,0137 | 0,0612
Helvetia Timur 0,0202 | 0,0745 | 0,0595 | 0,0219 | 0,0612
Glugur Darat | 0,0202 | 0,0357 | 0,0085 | 0,0165 | 0,0612
Sidodadi 0,0168 | 0,1041 | 0,0085 | 0,0055 | 0,0612
Mabar 0,0168 | 0,0745 | 0,0000 | 0,0000 | 0,0612

Penentuan Solusi Ideal Positif (A+) dan Negatif (A-)
Aturan: untuk kriteria benefit (C1, C3, C5) — A+ = nilai maksimum kolom, A- =

nilai minimum kolom. Untuk kriteria cost (C2, C4) — berlaku sebaliknya.

Kriteria | Sifat Nilai Kolom (min- A+ A-
maks)
Cl | Benefit 0,0168 — 0,2356 0.2356 | 4 0168 (min)
(maks)
c2 | Cost 0,0155 — 0,1041 0,0155 (min) | 104
(maks)
C3  |Benefit|  0,0000-0,0595 0,095 | 4 5000 (min)
(maks)
c4 | Cost 0,0000 — 0,0411 0,0000 (miny | 20411
(maks)
C5 Benefit 0,0612 (seragam) 0,0612 0,0612

A+ =(0,2356 ; 0,0155 ; 0,0595 ; 0,0000 ; 0,0612)

A-=(0,0168 ; 0,1041 ; 0,0000 ; 0,0411 ; 0,0612)
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4.1.4.Jarak dan Nilai Preferensi
Jarak setiap alternatif terhadap solusi ideal dihitung menggunakan jarak

Euclidean:

D+i = \/Z(Vl] - A+j)2D—i = \/Z(VU - A_]_)Z

Contoh Perhitungan (Wilayah Tanjung Mulia):

D+ = V[(0,2356 — 0,2356)% + (0,0745 — 0,0155)2 + (0,0595 — 0,0595)?
+ (0,0411 — 0,0000)% + (0,0612 — 0,0612)?]

= V[0 + 0,00348 + 0 + 0,00169 + 0] = v0,00517 = 0,0719

D— = V[(0,2356 — 0,0168)2 + (0,0745 — 0,1041) + (0,0595 — 0,0000)?
+ (0,0411 — 0,0411)% + (0,0612 — 0,0612)?]

= \/[0,04789 + 0,00088 + 0,00354 + 0 + 0] = v/0,05231 = 0,2286

Nilai preferensi: Vi = D-;/ (D+ + D-)

Untuk Tanjung Mulia: V; = 0,2286 / (0,0719 + 0,2286) = 0,2286 / 0,3005 = 0,7607

Tabel 4. 6 Hasil Akhir Perankingan Wilayah Prioritas Promosi (Metode TOPSIS)

Nilai Preferensi

Wilayah D+ D- Peringkat
y (C) g
Pulo Brayan Darat Il 0,0536 | 0,1990 0,7877 1
Tanjung Mulia 0,0719 | 0,2286 0,7607 2
Pulo Brayan Bengkel 0,0858 | 0,1628 0,6549 3
Pulo Brayan Bengkel | 1599 | 09,1283 0,4968 4
Baru

Pulo Brayan Darat | 0,1562 | 0,1055 0,4032 5
Pulo Brayan Kota 0,1714 | 0,1073 0,3850 6
Glugur Darat | 0,2229 | 0,0732 0,2473 7
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Wilayah D+ D- Nilai P(lg‘erensi Peringkat
Tanjung Mulia Hilir 0,1945 | 0,0633 0,2454 8
Helvetia Timur 0,2244 | 0,0692 0,2358 9
Mabar Hilir 0,2135 | 0,0625 0,2265 10
Mabar 0,2343 | 0,0506 0,1777 11
Sidodadi 0,2415 | 0,0366 0,1318 12

Berdasarkan di atas, Kelurahan Pulo Brayan Darat |1 menempati peringkat pertama
(C=0,7877), disusul Tanjung Mulia (C=0,7607) dan Pulo Brayan Bengkel
(C=0,6549) — ketiganya direkomendasikan sebagai prioritas utama promosi PPDB
karena basis siswa besar, jarak dekat, dan ketersediaan TK/PAUD memadai.
Sebaliknya, Sidodadi menempati peringkat terendah (C=0,1318) akibat jarak jauh

(6,7 km) serta basis siswa dan TK/PAUD yang kecil.

4.2. Implementasi Sistem

Sub-bab ini menjelaskan hasil implementasi sistem sesuai dengan rancangan
yang telah disusun pada Bab I, mulai dari struktur basis data hingga setiap
halaman antarmuka yang telah dibangun. Setiap bagian implementasi disertai
cuplikan kode program (source code) inti beserta penjelasan cara kerjanya, serta
tempat untuk menyisipkan tangkapan layar (screenshot) hasil implementasi.
4.2.1. Implementasi Basis Data

Basis data sistem diberi nama spk_ahp_topsis dan terdiri atas 6 (enam) tabel
utama, yaitu admin, wilayah, kriteria, nilai_kriteria, matriks_ahp, dan hasil_topsis.
Struktur tabel wilayah dan kriteria diimplementasikan sebagaimana kode program

yang tersaji pada lampiran.
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Kolom sifat pada tabel kriteria menggunakan tipe data ENUM yang
membatasi nilai hanya pada dua pilihan, yaitu benefit atau cost. Hal ini penting
karena nilai tersebut menjadi acuan langsung bagi mesin perhitungan TOPSIS

dalam menentukan solusi ideal positif dan negatif pada setiap kriteria.

n £ aini_spk_ahp_topsis wilayah

- aini_spk_ahp_topsis admin

ﬂﬂ Spk_anp_top ,-jgid:int

@ id :int :

S/ £ nama_wilayah : varchar(100) '
@ usemame : varchar(0) @ kecamatan : varchar(100) n @ aini_spk_ahp_topsis kriteria
@ password : varchar(255) id *int
r—s —— & kabupaten_kota : varchar(100) glacin

2 nama_lengkap : varchar

& _leng .P (100) @ status : varchar(50) L b < valeiEniIY)

m created at : tlme:?tamp @ created_at ; timestamp  nama_kriteria : varchar(150)

% sifat : enum(‘benefit','cost’)

n £ aini_spk_ahp_topsis nilai_kriteria # urutan : int

‘@id:int

& keterangan : varchar(255)

“ g id_wilayah : int

2 id_kriteria : int nio aini_spk_ahp_topsis hasil_topsis

‘ @ id :int
4

# hilai : decimal(10,4)

# id_wilayah : int

n £+ aini_spk_ahp_topsis matriks_ahp # d_plus : decimal(10,6)

2id:int
2 id_kriteria_baris : int

# d_minus : decimal(10,6)
# nilai_preferensi : decimal(10,6)

¢ id_kriteria_kolom : int EreInaEatint

4 nilai : decimal(10,6) @ dihitung_pada : timestamp

Gambar 4. 1 Tampilan Lengkap Tabel-tabel Pada Database Sistem

4.2.2. Implementasi Halaman Login

Halaman login berfungsi sebagai gerbang autentikasi sebelum pengguna
dapat mengakses fitur-fitur sistem. Kata sandi (password) tidak disimpan dalam
bentuk teks biasa (plain text), melainkan dalam bentuk hash menggunakan
algoritma bcrypt yang dihasilkan oleh fungsi bawaan PHP, password_hash().
Verifikasi dilakukan dengan fungsi password verify() yang membandingkan
password masukan dengan hash tersimpan tanpa pernah membongkar hash itu
sendiri, sehingga lebih aman dibandingkan penyimpanan kata sandi apa adanya.
Apabila proses login berhasil, sistem akan menyimpan status pengguna ke dalam

session dan mengarahkan (redirect) pengguna menuju halaman Dashboard.

57



SPK AHP-TOPSIS

Username

admin

Password

........

+] Masukke Sistem

Gambar 4. 2 Tampilan Halaman Login Sistem
4.2.3. Implementasi Halaman Dashboard
Halaman Dashboard menampilkan ringkasan statistik sistem secara langsung

(real-time) setiap kali halaman dibuka.

SPK AHP-TOPSIS Dashboard « Sistem Aktif

MENU UTAMA

05 Dashboard o Selamat datang kembali,

Administrator PPDB &

© DataWilayah
Pantau dan kelola prioritas wilayah promosi PPDB SD Swasta Muhammadiyah 28

= DataKriteria menggunakan metode AHP-TOPSIS secara transparan dan berbasis data.

88 Matriks AHP

@ Hasil Perangkingan TOTAL WILAYAH TOTAL KRITERIA . TOTAL SISWA STATUS CRAHP
s 12 (0] 5 3= EXISTING F2-13 0 0039 &
e - 303
C
° Administrator PPDB
4 AksiCepat €7 Wilayah Prioritas Tertinggi Saat Ini
[ Keluar
(02 Kelola Data Wilayah ) PERINGKAT1 o
Nilai Preferensi
kl‘ : J Pu!o ?rayan Daratll 0.7877

88 InputMatriks AHP

Lihat perangkinganlengkap -
Lihat Hasil
Perangkingan

Gambar 4. 3 Tampilan Halaman Dashboard Sistem
Dashboard tidak menyimpan angka statistik secara statis, melainkan memanggil

method hitungAHP() dan hitungTOPSIS() dari class AHPTopsis setiap kali halaman
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diakses, sehingga status konsistensi (Consistency Ratio) dan wilayah peringkat
pertama yang ditampilkan selalu akan mencerminkan data terkini pada basis data.
4.2.4. Implementasi Halaman Data Wilayah

Halaman Data Wilayah menyediakan operasi Create, Read, Update, Delete
(CRUD) untuk mengelola data wilayah (alternatif). Data tabel ditampilkan
menggunakan plugin DataTables agar mendukung fitur pencarian dan paginasi,
sedangkan proses tambah dan ubah data ditampilkan melalui jendela modal tanpa

memuat ulang halaman.

SPK AHP-TOPSIS Data Wilayah Sistem Aktif
95 Dashboard Dattar Wilayah ¢ Tambah Wilayah
© DataWilayah .
= DataKriteria
88 Matriks AHP
i i ™M Sudah (70
Tanjung Mulia Medan De! Kota Medan = 2 0]
Q@ Hasil Perangkingan Vung siswa)
Pulo Brayan Darat Il Medan Timur Kota Medar f\:dw: (58 |
o Administrator PPDB 3 Pulo Brayan Bengkel Medan Timur KotaMedan 3‘;3;’;;“‘7 72 B®
[ Keluar i PuloBrayanBengkel Baru Medan Timur Kota Medan i /7 B
Pulo Brayan Darat | Medan Timur Kota Medar 3-;11';125 2 ®
. ’ P Sudah (21 -
6 Pulo Brayan Kota Medan Barat Kota Medar ol /7 @
; " 1 o it Sudah (17 -
Tanjung Mulia Hilir Medan Del Kota Medar ) /7
Mabar Hilir Medan De! Kota Medan 3-:::;?; © /2 B
Helvetia Timur Medan Helvetia KotaMedar f:izﬂi; ® /2 B
Medan Timur Sudah (6 o
10 Glugur Darat | Medan Timul i) 2

Gambar 4. 4 Tampilan Halaman Data Wilayah
Kueri basis data pada seluruh berkas action (termasuk wilayah_action.php)
menggunakan prepared statement melalui fungsi prepare() dan bind_param(),

bukan menyisipkan nilai masukan pengguna secara langsung ke dalam kalimat
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query. Pendekatan ini mencegah celah keamanan SQL Injection. Hal yang perlu
diperhatikan adalah setiap kali wilayah baru ditambahkan, sistem otomatis
membuat baris nilai_kriteria bernilai 0 (nol) untuk seluruh kriteria yang ada,
sehingga struktur data tetap lengkap dan tidak menimbulkan kesalahan saat
perhitungan TOPSIS dijalankan.
4.2.5. Implementasi Halaman Data Kriteria

Halaman Data Kriteria memiliki struktur CRUD yang serupa dengan halaman
Data Wilayah, namun ditampilkan dalam bentuk kartu (card) agar sifat kriteria
(benefit/cost) dapat ditandai secara visual menggunakan warna aksen yang berbeda

pada sisi kiri setiap kartu.

Jumlah Siswa Existing dari Wilayah Jarak Wilayah ke Sekolah (km) Jumlah TK/PAUD di Wilayah

SPK AHP-TOPSIS Data Kriteria
- : Daftar Kriteria 3 g
yashboard
9 DataWilayah i
F= DataKriteria . a R c2 o | o Benefit
ata

ost = Benefit
o Administrator PPDB ca cs e

Jumlah SD/MI Pesaing di Wilayah Skor Aksesibilitas Jalan (1-5)

Ubah Hapt Ubah

Gambar 4. 5 Tampilan Halaman Data Kriteria
4.2.6. Implementasi Halaman Nilai Kriteria
Halaman ini menyediakan tabel (grid) yang dapat diedit langsung (inline
editing) untuk mengisi matriks keputusan mentah, yaitu nilai setiap kriteria (C1-

C5) untuk setiap wilayah.
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SPK AHP-TOPSIS Nilai Kriteria Sistem Aktif

95 Dashboard Hatriks Keputusan Pentaly & Kembalike Kriteria

© DataWilayah
WILAYAH c c2 c3 ca cs
& DataKriteria

Tanjung Mulia 70 48 14 15 4
88 Matriks AHP hne

Q  Hasil Perangkingan Pulo Brayan Darat Il 58 1.6 7 6 4

Pulo Brayan Bengkel 47 22 8 7 4

Pulo Brayan Bengkel Baru 34 17 4 6 4

o Administrator PPDB

[ Keluar

Pulo Brayan Darat | 25 2] 4 6 4

Pulo Brayan Kota 21 1 4 7 4

Tanjung Mulia Hilir 17 56 10 9 4

Mabar Hilir 9 45 10 5 4

Helvetia Timur 6 48 14 8 4

Glugur Darat | 6 23 2 6 4

Sidodadi 5 67 2 2 a

Mabar 5 48 o] (o] 4
Simpan Semua Nilal

Gambar 4. 6 Tampilan Halaman Nilai Kriteria

Seluruh nilai disimpan sekaligus melalui satu permintaan (request) menggunakan
struktur array bersarang pada atribut name setiap kolom input. Kueri penyimpanan
menggunakan klausa ON DUPLICATE KEY UPDATE pada MySQL, sehingga
apabila nilai untuk pasangan wilayah dan kriteria tertentu sudah ada, sistem akan
memperbarui nilainya, dan apabila belum ada, sistem akan menambahkannya
sebagai baris baru, tanpa perlu logika if-else terpisah.
4.2.7. Implementasi Halaman Matriks AHP

Halaman ini menampilkan matriks perbandingan berpasangan berukuran 5x5.
Untuk mempermudah pengguna, sistem hanya meminta pengisian pada sel segitiga
atas matriks (menggunakan dropdown skala Saaty), sedangkan nilai kebalikan pada

segitiga bawah dihitung otomatis oleh sistem sebagaimana kode program berikut.
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Pendekatan ini mencegah kesalahan pengisian data (human error) yang
sering terjadi apabila pengguna diminta mengisi seluruh 25 sel matriks secara
manual, sekaligus menjamin sifat resiprokal matriks perbandingan berpasangan (aij

x aji = 1) selalu terpenuhi sebagaimana disyaratkan metode AHP (Saaty, 1980).

SPK AHP-TOPSIS Matriks Perbandingan AHP Sistem Aktif

95 Dashboard

© DataWilayah

I DataKriteria KRITERIA c c2 c3 c4 cs

88 Matriks AHP o C1- Jumlah Siswa Existing dari Wilayah 2 v 3-Sedikitle v 5-Lebihpe v 2 v

©Q  Hasil Perangkingan

C2 - Jarak Wilayah ke Sekolah (km) 2 v 3-Sedikitle v 1-Samaper v
C3 - Jumlah TK/PAUD di Wilayah 2 v /2 v
° Administrator PPDB C4 - Jumlah SD/MI Pesaing di Wilayah 1/3 - Sedikit v

C5 - Skor Aksesibilitas Jalan (1-5)
[ Keluar

:;i Lihat Hasil Perhitungan Lengkap >

Gambar 4. 7 Tampilan Halaman Matriks AHP

4.2.8. Implementasi Mesin Perhitungan AHP-TOPSIS

Seluruh logika perhitungan AHP dan TOPSIS dipisahkan ke dalam satu class
tersendiri, yaitu AHPTopsis.php, agar kode program terstruktur, mudah diuji, dan
tidak bercampur dengan kode tampilan (view). Adapun penentuan solusi ideal
positif (A+) dan negatif (A-) pada tahap TOPSIS diimplementasikan dengan
memeriksa sifat setiap kriteria secara dinamis dari data yang tersimpan di tabel
kriteria. Karena sifat kriteria (benefit/cost) dibaca langsung dari basis data dan
bukan ditulis tetap (hardcode) di dalam kode program, maka apabila suatu saat

kriteria ditambah, dihapus, atau diubah sifatnya melalui halaman Data Kriteria,
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seluruh perhitungan pada method hitungAHP() dan hitungTOPSIS() akan otomatis
menyesuaikan tanpa perlu mengubah kode program sama sekali.
4.2.9. Implementasi Halaman Hasil Perangkingan

Halaman ini merupakan halaman utama yang menampilkan hasil akhir
analisis. Tiga wilayah dengan nilai preferensi tertinggi ditampilkan dalam bentuk

podium, sedangkan peringkat selanjutnya ditampilkan dalam bentuk tabel.

_ SPK AHP-TOPSIS Hasil Perangkingan - Sistem Aktit

P Hasil -3 Utama Download Laporan PDF

=D =D =)
Tnn]‘ur.lg Mulia Pulo Br’a);an‘ Daratil Pulo Br;y‘an’B‘engkel
° ................. raLAl PREFERENS!
0.7607 0.7877 0.6549
C* Keluar
{= Peringkat 4 dan Seterusn: wa

Pulo Brayan Bengkel Baru
Pulo Brayan Darat! 0.4032
Pulo Brayan Kota o.3850
Glugur Darat1 0.2473
Tanjung Mulia Hili 0.2a54
uuuuuuuu Timur o.2358
o Mabar Hilir 0.2265
Maba o 01777
Sidodadi oazs
fx Detail « & Dapat D!
@D roriksPerbandingan Berpasangan AHP
= cs e c
=
c2
es
ca
cs
Jumiah Kelom 2.5333 a.8333 sso00  14.0000 a.8333
B2 normaisasiMatriks AHP
B eovorprioritas kriteria
B uiikonsistens i AHP (C1, RI, CR)

€D rovis xeputusan ToPsIs
[ oc P T ——

@ vovriks Termormaiisasi Terbobor
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Gambar 4. 8 Halaman Hasil Perangkingan - Detail Perhitungan
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Bagian "Detail Perhitungan” pada halaman ini disusun dalam bentuk
accordion (11 tahap dapat dibuka/tutup satu per satu) agar rincian rumus dan
substitusi angka pada setiap tahap AHP-TOPSIS tetap mudah ditelusuri tanpa
membuat halaman terasa terlalu panjang. Setiap panel diisi dari data array $ahp
dan $topsis yang sama, sehingga tidak ada duplikasi logika perhitungan antara
tampilan ringkas dan tampilan rinci.

4.2.10. Implementasi Cetak Laporan PDF
Fitur cetak laporan menggunakan pustaka FPDF untuk menghasilkan berkas

PDF secara terprogram.

SD SWASTA MUHAMMADIYAH 28 PULO BRAYAN

JI. Cemara Gg. Nangka No. 3, Pulo Brayan Darat Il, Kec. Medan Timur, Kota Medan
Telp: (061) 1234567 | Email: sdmuhamadiyah28@email.com

LAPORAN HASIL ANALISIS PRIORITAS WILAYAH PROMOSI

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) - TOPSIS

Tanggal Cetak : 01 September 2026, 01:34 WIB
Dicetak Oleh :  Administrator PPDB

Total Wilayah ] 12 alternatif wilayah

Status Konsistensi 8 KONSISTEN (CR = 0,0039 <= 0,10)

| 1. RINGKASAN BOBOT KRITERIA (HASIL AHP) |

Kode Nama Kriteria Sifat Bobot Persentase
[o3] Jumlah Siswa Existing dari Wilayah Benefit 0,3865 38,65%
cz Jarak Wilayah ke Sekolah (km) Cost 00,2121 21.21%
c3 Jumlah TK/PAUD di Wilayah Benefit 0,1198 11,98%
C4 Jumlah SD/MI Pesaing di Wilayah Cost 0,0694 6,94%
Ccs Skor Aksesibilitas Jalan (1-5) Benefit 00,2121 21.21%

2. HASIL AKHIR PERANGKINGAN WILAYAH PRIORITAS PROMOSI

Peringkat Nama Wilayah Kecamatan - Nilai Preferensi
1 Pulo Brayan Darat Il Medan Timur 0,0536 0,1990 0,7877
2 Tanjung Mulia Medan Deli 0,0719 0.2286 0,7607
3 Pulo Brayan Bengkel Medan Timur 0,0858 0.1628 0.6549
4 Pulo Brayan Bengkel Baru Medan Timur 0,1299 0,1283 0,4968
5 Pulo Brayan Darat | Medan Timur 0,1562 0,1055 0,4032
6 Pulo Brayan Kota Medan Barat 0,1714 0,1073 0,3850
7 Glugur Darat | Medan Timur 0,2229 0,0732 0,2473
8 Tanjung Mulia Hilir Medan Deli 0,1945 0,0633 0,2454
9 Helvetia Timur Medan Helvetia 0,2244 0.,0692 0,2358
10 Mabar Hilir Medan Deli 0,2135 0.0625 0,2265
11 Mabar Medan Deli 0,2343 0,0506 01777
12 Sidodadi Medan Timur 0,2415 0,0366 0,1318

Gambar 4. 9 Tampilan Laporan PDF
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Sistem membuat satu fungsi Tabel() generik yang dapat dipanggil berulang
kali untuk menggambar tabel apa pun (bobot kriteria, matriks AHP, hasil TOPSIS)
dengan format yang konsisten, termasuk pemeriksaan pergantian halaman (page
break) otomatis. Laporan PDF yang dihasilkan mengambil data dari method
hitungAHP() dan hitungTOPSIS() yang sama persis dengan yang digunakan pada
halaman hasil perangkingan, sehingga tidak mungkin terjadi perbedaan angka

antara yang ditampilkan di layar dengan yang tercetak pada laporan PDF.

4.3. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan teknik black box testing dengan
pendekatan boundary value analysis (Jaya, 2018), yaitu pengujian yang berfokus
pada apakah keluaran (output) yang dihasilkan sistem sudah sesuai dengan
masukan (input) dan proses yang diharapkan, tanpa perlu memeriksa struktur kode
program secara langsung. Pengujian dilakukan terhadap 13 (tiga belas) skenario
yang telah dirancang, dengan hasil sebagaimana yang disajikan secara lengkap pada
tabel dibawah ini.

Tabel 4. 7 Hasil Pengujian Black Box

No Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Status
Login dengan username dan | Sistem mengarahkan pengguna .
1 Berhasil
password yang benar ke halaman Dashboard
Login dengan username atau | Sistem menolak akses dan .
2 . Berhasil
password yang salah menampilkan pesan kesalahan
Mengakses halaman sistem Sistem mengarahkan pengguna
3 | tanpa login (belum meng pengg Berhasil
_— kembali ke halaman Login
melakukan autentikasi)
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No Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Status
: Data wilayah baru tersimpan
4 Menambah  data W|Ia_y§h dan muncul pada tabel Data | Berhasil
dengan seluruh kolom terisi .
Wilayah
Data pada tabel Data Wilayah
Mengubah dan menghapus | ter-update/terhapus sesuai aksi, .
5 s i . | Berhasil
data wilayah dengan dialog  konfirmasi
sebelum penghapusan
5 Menambah, mengubah, dan | Data kriteria ter-update sesuai Berhasil
menghapus data kriteria aksi pada halaman Data Kriteria
Input nilai matriks | .. .
7 | perbandingan AHP di luar Sistem _menolak input  dan Berhasil
menampilkan pesan kesalahan
rentang 1/9 s.d. 9
Menyimpan matriks AHP | Sistem  menghitung  nilai
8 | dengan nilai segitiga atas | kebalikan (segitiga bawah) | Berhasil
terisi secara otomatis
9 Perhitungan  bobot AHP | Sistem menampilkan Berhasil
dengan CR > 0,1 peringatan agar matriks direvisi
Sistem  menampilkan  hasil
Proses perhitungan TOPSIS | perankingan sesuai urutan nilai .
10 . . Berhasil
dengan data lengkap preferensi, termasuk tampilan
podium 3 besar
.. | Hasil perankingan pada
11 Ill/lr ﬁg?i:ba;d;;ljz:]u \S,\?itll; er]la' halaman Hasil berubah | Berhasil
P y otomatis mengikuti data terbaru
Sistem menghasilkan berkas
12 Mencetak  laporan  hasil | PDF berisi ringkasan bobot, Berhasil
analisis ke PDF hasil perankingan, dan detail
perhitungan AHP-TOPSIS
: . | Tata letak sistem menyesuaikan
Mengakses sistem melalui (sidebar berubah  menjadi
13 | perangkat dengan lebar layar ; Berhasil

kecil (smartphone)

drawer, tabel dapat digulir
horizontal)
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Berdasarkan tabel di atas, seluruh 13 skenario pengujian (100%)
menunjukkan hasil yang "Berhasil”, yaitu sesuai dengan hasil yang diharapkan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fungsi input, proses, dan output pada
Sistem Pendukung Keputusan AHP-TOPSIS telah berjalan sesuai dengan

rancangan yang ditetapkan.

4.4. Kelebihan dan Kelemahan Sistem
Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan berbasis AHP-TOPSIS untuk

prioritas wilayah promosi PPDB ini tidak terlepas dari berbagai pertimbangan
teknis dan fungsional. Pada sub-bab ini, akan diuraikan secara objektif kelebihan-
kelebihan yang menjadi nilai tambah dari sistem yang dibangun, serta kelemahan-
kelemahan yang masih terdapat dalam sistem sebagai bahan evaluasi dan dasar
pengembangan lebih lanjut di masa mendatang.

4.4.1. Kelebihan Sistem
Sistem Pendukung Keputusan AHP-TOPSIS yang telah dibangun memiliki

beberapa kelebihan sebagai berikut:

1. Seluruh hasil perhitungan bersifat dinamis, dihitung ulang secara langsung
(real-time) dari data terkini di basis data, tanpa ada nilai yang ditulis tetap
(hardcode) di dalam kode program.

2. Proses perhitungan AHP dan TOPSIS ditampilkan secara transparan hingga
ke tingkat rumus dan substitusi angka, sehingga hasil akhir dapat ditelusuri
dan dipertanggungjawabkan secara akademik.

3. Nilai kebalikan (reciprocal) pada matriks perbandingan berpasangan AHP
dihitung otomatis oleh sistem, sehingga mengurangi risiko kesalahan

pengisian data secara manual.
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Antarmuka sistem bersifat responsif dan dapat diakses dengan nyaman pada
perangkat desktop, tablet, maupun smartphone.

Sistem menyediakan fitur cetak laporan hasil analisis ke dalam format PDF
yang rapi dan formal, sehingga dapat langsung digunakan sebagai dokumen
fisik pendukung pengambilan keputusan oleh pihak sekolah.

Notifikasi dan konfirmasi tindakan menggunakan SweetAlert2 sehingga

interaksi pengguna terasa lebih informatif dibandingkan bawaan browser.

4.4.2. Kelemahan Sistem

Di samping kelebihan yang dimiliki, sistem ini juga memiliki beberapa

kelemahan sebagai berikut:

1.

Sistem belum menyediakan manajemen multi-pengguna dengan tingkatan
hak akses (role) yang berbeda; seluruh pengguna yang berhasil login
memiliki hak akses yang sama sebagai administrator.

Sistem belum menyimpan riwayat (log/history) perubahan data secara
terperinci, sehingga tidak dapat diketahui siapa yang mengubah data dan
kapan perubahan tersebut dilakukan.

Tampilan antarmuka bergantung pada koneksi internet karena pustaka
Tailwind CSS, Google Fonts, DataTables, dan SweetAlert2 dimuat melalui
CDN; apabila perangkat tidak terhubung ke internet, tampilan sistem akan
menjadi polos meskipun fungsinya tetap berjalan.

Sistem belum dilengkapi pengujian otomatis (automated/unit testing),
sehingga pengujian yang dilakukan pada penelitian ini masih bersifat manual.
Sistem belum memiliki validasi untuk mencegah duplikasi nama wilayah
maupun kode kriteria yang sama persis apabila dimasukkan dengan variasi

ejaan berbeda.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, perancangan, implementasi, dan pengujian yang

telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Bobot kepentingan setiap kriteria dalam penentuan wilayah prioritas promosi
telah berhasil dihitung menggunakan metode Analytical Hierarchy Process
(AHP), dengan hasil: Jumlah Siswa Existing (C1) sebesar 38,65%, Jarak ke
Sekolah (C2) sebesar 21,21%, Jumlah TK/PAUD (C3) sebesar 11,98%,
Jumlah SD/MI Pesaing (C4) sebesar 6,94%, dan Skor Aksesibilitas Jalan (C5)
sebesar 21,21%. Nilai Consistency Ratio (CR) yang diperoleh sebesar 0,0039
(CR < 0,10), sehingga matriks perbandingan berpasangan yang digunakan
dinyatakan konsisten dan layak dijadikan dasar perhitungan tahap
selanjutnya.

Perankingan 12 (dua belas) wilayah calon target promosi telah berhasil
dilakukan menggunakan metode Technique for Order Preference by
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) berdasarkan bobot kriteria hasil AHP,
menghasilkan nilai preferensi yang terukur dan dapat dipertanggungjawabkan
secara matematis untuk setiap wilayah, mulai dari nilai tertinggi 0,7877
hingga nilai terendah 0,1318.

Wilayah yang menjadi prioritas utama untuk kegiatan promosi Penerimaan
Peserta Didik Baru (PPDB) SD Swasta Muhammadiyah 28 adalah Kelurahan

Pulo Brayan Darat Il (peringkat 1, nilai preferensi 0,7877), Kelurahan
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Tanjung Mulia (peringkat 2, nilai preferensi 0,7607), dan Kelurahan Pulo
Brayan Bengkel (peringkat 3, nilai preferensi 0,6549). Ketiga wilayah
tersebut direkomendasikan sebagai fokus utama alokasi sumber daya promosi
karena memiliki kombinasi basis siswa existing yang besar, jarak yang dekat
dengan sekolah, dan ketersediaan TK/PAUD yang memadai sebagai sumber
calon peserta didik.

4.  Sistem Pendukung Keputusan berbasis web yang dibangun menggunakan
PHP native dan MySQL telah berhasil diimplementasikan sesuai dengan
rancangan pada Bab Ill, mencakup pengelolaan data wilayah dan kriteria,
input matriks perbandingan AHP dengan perhitungan nilai kebalikan
(reciprocal) otomatis, perhitungan AHP-TOPSIS secara dinamis tanpa nilai
yang ditulis tetap (hardcode), tampilan hasil perankingan dalam bentuk
podium beserta rincian perhitungan yang transparan, hingga fitur pencetakan
laporan hasil analisis dalam format PDF.

5. Hasil pengujian sistem menggunakan teknik black box testing terhadap 13
(tiga belas) skenario pengujian menunjukkan tingkat keberhasilan 100%,
yang berarti seluruh fungsi input, proses, dan output pada sistem telah

berjalan sesuai dengan hasil yang diharapkan.

5.2. Saran

Berdasarkan kelemahan sistem yang telah diuraikan, beberapa saran yang
dapat dipertimbangkan untuk pengembangan penelitian maupun sistem selanjutnya
adalah sebagai berikut:
1. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan manajemen multi-pengguna

dengan tingkatan hak akses (role) yang berbeda, misalnya membedakan hak
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akses antara Kepala Sekolah, Tim PPDB, dan operator data, agar setiap
perubahan data dapat lebih terkontrol.

Sistem dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan fitur riwayat
(log/history) perubahan data, sehingga setiap perubahan pada data wilayah,
kriteria, maupun matriks AHP dapat ditelusuri berdasarkan waktu dan
pengguna yang melakukannya.

Pustaka front-end seperti Tailwind CSS, Google Fonts, DataTables, dan
SweetAlert2 yang saat ini dimuat melalui CDN dapat dipertimbangkan untuk
diunduh dan disimpan secara lokal (self-hosted) pada penelitian selanjutnya,
agar tampilan sistem tetap optimal meskipun diakses tanpa koneksi internet
yang stabil.

Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan pengujian otomatis (unit
testing) untuk memvalidasi hasil perhitungan AHP-TOPSIS secara
terprogram, sehingga pengujian tidak lagi bergantung sepenuhnya pada
pengujian manual.

Perlu ditambahkan validasi data untuk mencegah duplikasi nama wilayah
maupun kode kriteria akibat variasi ejaan, misalnya dengan menerapkan
pengecekan kemiripan teks (fuzzy matching) saat data baru ditambahkan.
Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan penambahan kriteria lain
yang relevan, seperti kondisi ekonomi masyarakat atau tingkat literasi digital
orang tua, apabila data yang objektif dan dapat diverifikasi tersedia, guna
memperkaya hasil analisis prioritas wilayah promosi.

Data wilayah, nilai kriteria, dan matriks perbandingan AHP pada sistem ini

disarankan untuk diperbarui secara berkala (misalnya setiap tahun ajaran
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baru) agar hasil perankingan tetap dapat terus beratahan relevansinya dengan
kondisi terkini di lapangan.

Metode AHP-TOPSIS vyang digunakan pada penelitian ini dapat
dibandingkan dengan metode Multi-Criteria Decision Making (MCDM) lain,
seperti SAW, WP, atau ELECTRE, pada penelitian selanjutnya untuk

menguji konsistensi hasil perankingan menggunakan lebih dari satu metode.
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1.

2.

LAMPIRAN LISTING PROGRAM

Kode Program Struktur Tabel Wilayah dan Kriteria

CREATE TABLE wilayah (

id INT AUTO_INCREMENT PRIMARY KEY, nama_wilayah
VARCHAR(100) NOT NULL, kecamatan VARCHAR(100) NOT
NULL,

kabupaten_kota VARCHAR(100) NOT NULL DEFAULT 'Kota
Medan',

status VARCHAR(50) DEFAULT 'Sudah',

created_at TIMESTAMP DEFAULT CURRENT_TIMESTAMP
) ENGINE=InnoDB;

CREATE TABLE kriteria (

id INT AUTO_INCREMENT PRIMARY KEY, kode
VARCHAR(10) NOT NULL UNIQUE, nama_kriteria
VARCHAR(150) NOT NULL, sifat ENUM('benefit', 'cost')
NOT NULL, urutan INT NOT NULL,

keterangan  VARCHAR(255) DEFAULT  NULL )

ENGINE=InnoDB;

Kode Program Verifikasi Login pada login.php

if ($_SERVER['REQUEST METHOD'] === 'POST') {
$username = trim($_POST[ 'username'] ?? "");
$password = $ POST[ 'password'] ?? '';

$stmt = $koneksi->prepare("SELECT * FROM admin
WHERE username = ?");

$stmt->bind param('s', $username);

$stmt->execute();

$admin = $stmt->get_result()->fetch_assoc();

if ($admin && password verify($password,
$admin[ "'password’'])) {
$_SESSION[ "admin_id'] = $admin['id'];
$ SESSION[ 'admin_nama'] =

$admin[ "nama_lengkap']; header('Location:
index.php');
exit;
} else {
$error = 'Username atau password salah.';
}
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5.

Kode Program Pengambilan Data Statistik pada index.php

$engine = new AHPTopsis($koneksi);
$wilayah = $engine->getWilayah();
$kriteria = $engine->getKriteria();

$totalWilayah = count($wilayah);
$totalKriteria = count($kriteria);

// Bobot dan status konsistensi AHP turut dihitung ulang
secara

live

$ahp = $engine->hitungAHP();

$topsis = $engine->hitungTOPSIS($ahp[ 'weights']);
$topl = $topsis['ranking'][0] ?? null;

Kode Program Penyimpanan Data Wilayah Baru pada
wilayah_action.php

if ($action === 'tambah') {
$nama = trim($_POST[ "nama_wilayah']);
$kec = trim($_POST[ 'kecamatan']);
$kabkota = trim($_POST[ 'kabupaten_kota']);
$status = trim($_POST[ 'status']);

$stmt = $koneksi->prepare(
"INSERT INTO wilayah (nama_wilayah, kecamatan,
kabupaten_kota, status) VALUES (?, ?, ?, ?)"
)
$stmt->bind _param('ssss', $nama, $kec, $kabkota,
$status);

if ($stmt->execute()) {
// Otomatis siapkan baris nilai_kriteria kosong
(9) // untuk wilayah baru agar konsisten dengan
seluruh
kriteria
$idBaru = $koneksi->insert_id;

}

Kode Program Struktur Input dan Penyimpanan Nilai Kriteria

<input type="number" step="0.01"
name="nilai[<?= $w['id'] ?>][<?= $k['id'] ?>]"
value="<?= $val ?>">
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// Pada nilai_kriteria_action.php: foreach
($_POST['nilai'] as $idwWilayah => $kriteriaValues)
{

{
$stmt->bind _param('iid', $idwilayah, $idKriteria,
$nilai);
$stmt->execute();

foreach ($kriteriaValues as $idKriteria => $nilai)

}
}

Kode Program Perhitungan Nilai Kebalikan (Reciprocal) Matriks AHP

foreach ($ids as $i => $idBaris) { foreach ($ids as
$j => $idKolom) {
if ($i >= $j) continue; // hanya proses i < j

sekali if
(isset($_POST[ 'matriks'][$idBaris][$idKolom])) {

$nilai = (float)
$ POST[ 'matriks'][$idBaris][$idKolom];

$reciprocal = 1 / $nilai;

// simpan nilai asli (segitiga atas)

$stmt->bind _param('iid’, $idBaris,
$idKolom, $nilai);

$stmt->execute();

// simpan nilai kebalikan (segitiga bawah),

otomatis

$stmt->bind_param('iid"', $idKolom,
$idBaris,
$reciprocal);

$stmt->execute();

}
}

}

Kode Program Normalisasi dan Pembobotan AHP pada method
hitungAHP()

// TAHAP 3: Normalisasi matriks (nilai sel / jumlah
kolom)
for ($1i = 0; $i < $n; $i++) {
for ($j = 0; $j < $n; $j++) {
$normalized[$i][$j] = $matrix[$i][$5] /
$columnSums[$j];
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9.

10.

}

// TAHAP 4: Bobot prioritas (rata-rata setiap baris
matriks normalisasi)
for ($i = 0; $i < $n; $i++) {
$rowSums[$i] = array_sum($normalized[$i]);
$weights[$i] $rowSums[$i] / $n; }

Kode Program Penentuan Solusi Ideal pada method hitungTOPSIS()

foreach ($kriteria as $j => $k) {
$column = array_column($weightedMatrix, $j);
If ($k['sifat'] === 'benefit') {
$idealPositive[$j] = max($column);
$idealNegative[$j] = min($column);

} else {
$idealPositive[$j] = min($column);
$idealNegative[$j] = max($column);}

}

Kode Program Pengambilan Data Podium pada hasil.php

$ahp = $engine->hitungAHP();
$topsis = $engine->hitungTOPSIS($ahp[ 'weights']);
$ranking = $topsis['ranking'];
$top3 = array_slice($ranking, 0, 3);
$rest = array_slice($ranking, 3);
// Urutan tampil podium: peringkat 2, 1, 3 (agar
peringkat
1 di tengah) $order = [1, 0, 2];
foreach ($order as $pos => $rankIdx) {
$item = $top3[$rankIdx];
// ...render kartu podium untuk $item...}

Kode Program Fungsi Tabel Generik pada cetak-pdf.php

function Tabel($headers, $rows, $colWidths, $align =
null,
$highlightRows = []) {

$this->SetFillColor(241, 245, 249);
foreach ($headers as $i => $h) {

$this->Cell($colwidths[$i], 6, $h, 1, @, 'C',

true); }

$this->Ln();

foreach ($rows as $row) {
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// cek pergantian halaman otomatis if
($this->GetY() + 6 > 270) {
$this->AddPage();
// ...cetak ulang header tabel di halaman
baru...
}
foreach ($row as $i => $cell) {
$this->Cell($colWidths[$i], 6, $cell, 1, O, $align[$i]
e? 'CY)5}
$this->Ln();
}
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